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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dilihat berdasarkan hasil belajar dan aktivitas belajar 

siswa. Adapun hasil belajar siswa yang dimaksud meliputi 3 aspek yakni aspek 

kognitif, psikomotor dan afektif. Hasil belajar pada aspek kognitif dinilai dengan 

tes akhir siklus dan LKS. Sedangkan untuk aspek psikomotor dan aspek afektif 

menggunakan lembar penilaian psikomotor dan lembar penilaian afektif. Untuk 

aktivitas belajar siswa dinilai dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

belajar siswa. 

1. Siklus I 

Pelaksanaan tindakan untuk pembelajaran siklus I dengan menerapkan 

model SSCS menggunakan metode eksperimen telah dilaksanakan pada hari 

Senin tanggal 10  Maret 2014 pada jam pelajaran ke 4-5 atau pukul 10.00-11.30 

Wib setelah jam istirahat pertama. Adapun materi yang diajarkan pada siklus I ini 

adalah konsep fluida statis dengan subkonsep tekanan dan tekanan hidrostatis 

mencakup di dalamnya pengertian tekanan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tekanan. Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I ini sebagai berikut: 

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Observasi aktivitas guru pada siklus I telah dilakukan oleh dua orang 

pengamat, yakni guru mata pelajaran fisika di SMAN 4 Kota Bengkulu dan teman 

sejawat semester delapan. Pengamat telah memberikan penilaian aktivitas guru 

berdasarkan kriteria atau rubrik penilaian pada setiap item-item dalam lembar 

observasi guru,   data  observasi  aktivitas  guru  yang diperoleh dapat dilihat pada  
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Tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Fase Aspek yang diamati PI PII 

Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 

3 3 

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 2 2 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan 

brainstorming untuk menghasilkan webbing 
tentang materi pembelajaran 

3 2 

Fase 
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu 
menjelaskan arah berpikir siswa 2 2 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman 
yang sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, 
dan pendapat siswa 

2 2 

Fase 
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan 2 2 

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 3 3 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam 
menyiapkan presentasi 2 2 

Fase 
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok 
mempresentasikan hasil percobaan yang telah 
diperoleh 

1 1 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk memberikan pertanyaan/tanggapan 1 1 

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati 
siswa mengerjakan soal evaluasi 3 3 

Jumlah Skor 27 26 
Rata-Rata Skor 26,5 

Kriteria Penilaian Cukup 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 12 item penilaian guru pada 

siklus I menurut pengamat 1 sebesar 27 dan menurut pengamat 2 sebesar 26, 

dengan rata-rata 26,5. Hasil ini menunjukkan aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran melalui penerapan model SSCS dengan menggunakan metode 

eksperimen untuk siklus I masih termasuk dalam kategori cukup sehingga harus 

diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kekurangan guru dalam 

menerapkan model SSCS dengan metode eksperimen, yakni sebagai berikut: 

a) Fase Search, guru belum maksimal dalam mengarahkan kegiatan 

pembelajaran dan guru belum maksimal mengarahkan siswa melakukan 

brainstorming untuk menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran 

b) Fase Solve, guru belum maksimal mengajukan pertanyaan membantu 

menjelaskan arah berpikir siswa dan membantu siswa mengaitkan 

pengalaman yang sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat 

siswa 

c) Fase Create, guru belum maksimal dalam membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan karena siswa masih 

banyak yang bertanya tentang cara kerja alat yang digunakan dan guru belum 

jelas dalam menyampaikan ketentuan-ketentuan untuk menyiapkan 

presentasi. 

d) Fase Share, guru belum maksimal meminta setiap kelompok 

mempresentasikan hasil percobaan yang telah diperoleh karena waktu yang 

kurang akibat praktikum yang terlalu lama dan guru masih kurang 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

pertanyaan untuk menghemat waktu. 

Kekurangan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menerapkan model SSCS 

dengan metode eksperimen ini tentunya harus direfleksi untuk perbaikan agar 

terjadi peningkatan pada siklus berikutnya. 

b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I telah dilakukan oleh dua  
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orang pengamat, yakni guru mata pelajaran fisika SMAN 4 Kota Bengkulu dan 

teman sejawat prodi fisika semester delapan. Pengamat telah memberikan 

penilaian aktivitas belajar siswa  berdasarkan kriteria atau rubrik penilaian pada 

setiap item-item dalam lembar observasi aktivitas belajar siswa, data observasi 

aktivitas belajar siswa yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Fase Aspek yang diamati P I P II 

Fase 
Search 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 2 3 

2. Siswa  mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan pembelajaran 2 3 

3. Siswa membuat webbing yang mencakup 
permasalahan yang telah dirumuskan 3 3 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 2 3 
Fase 
Solve 

5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 3 3 
6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam 

melakukan percobaan 1 1 

Fase 
Create 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur 
atau langkah-langkah kerja pada LKS 2 2 

8. Siswa mencatat hasil percobaan 2 2 
Fase 
Share 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di 
depan kelas 1 1 

10. Siswa  melakukan tanya jawab 2 2 
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 2 2 

 12. Siswa mengerjakan evaluasi 3 3 
Jumlah Skor 25 28 

Rata-Rata Skor 26,5 
Kriteria Penilaian Cukup 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 12 item penilaian aktivitas 

belajar siswa pada siklus I menurut pengamat 1 sebesar 25 dan menurut pengamat 

2 sebesar 28, dengan rata-rata 26,5. Hasil ini menunjukkan aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran melalui penerapan model SSCS dengan menggunakan 

metode eksperimen untuk siklus I masih termasuk dalam kategori cukup sehingga 

harus diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
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Dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa masih terdapat 

kekurangan, sebagai berikut: 

a) Fase Search, masih banyak siswa yang belum membuat pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, sebagian siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru tentang pembelajaran yang berlangsung, dan masih ada 

beberapa kelompok yang belum menjawab pertanyaan pada LKS. 

b) Fase Solve, siswa belum mengorganisasikan tugasnya dengan baik dalam 

melakukan percobaan karena masih banyak siswa yang hanya melihat 

temannya saja dalam melakukan praktikum. 

c) Fase Create, masih kurangnya setiap kelompok melakukan percobaan sesuai 

dengan prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS dan mencatat hasilnya 

pada tabel pengamatan. 

d) Fase Share, siswa belum maksimal dalam melakukan tanya jawab dan siswa 

masih dibantu oleh guru dalam menarik kesimpulan karena hanya 1 

kelompok yang menyampaikan hasil percobaan di depan kelas. 

Kekurangan dalam proses pembelajaran pada penerapan model SSCS dengan 

metode eksperimen ini tentunya harus direfleksi untuk perbaikan agar terjadi 

peningkatan pada siklus berikutnya. 

c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Hasil belajar siswa pada siklus I untuk sub konsep tekanan hidrostatis terdiri 

dari tiga aspek, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor seperti 

berikut ini: 

1) Hasil Belajar Dari Aspek Kognitif Siswa Pada Siklus I 

Penilaian hasil belajar aspek kognitif siswa pada siklus I merupakan gabungan  
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hasil tes akhir siklus (75%) dan LKS kelompok (25%). Tes berbentuk soal essay 

dengan jumlah soal sebanyak 5 butir soal. Hasil nilai tes siklus I dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Deskripsi Hasil Belajar 
Siswa Nilai 

1 Nilai Terendah 67 
2 Nilai Tertinggi 99 
3 Rata-rata nilai akhir 79,6 
4 Ketuntasan  belajar (%) 79,4 
5 Daya Serap (%) 79,6 
6 Standar Deviasi 7 

Kesimpulan Belum Tuntas 

Dari tabel 4.3 terlihat bahwa pada siklus I diperoleh nilai terendah 67; nilai 

tertinggi adalah 99; rata-rata nilai akhir adalah 79,6; ketuntasan belajar sebesar 

79,4%; standar deviasi ± 7 dan daya serap siswa 79,6%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada siklus I belum dikatakan tuntas secara klasikal karena 

ketuntasan belajar secara klasikal akan tercapai apabila 85% dari jumlah siswa 

memperoleh nilai > 75. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Siklus I 
No Kelas Interval Limit Kelas F Persentase 
1 65– 70 64,5 - 70,5 3 8,8% 
2 71– 76 70,5 - 76,5 12 35,3% 
3 77– 82 76,5 - 82,5 7 20,6% 
4 83–88 82,5 – 88,5 10 29,6% 
5 89–94 88,5 – 94,5 1 2,9% 
6 95–100 94,5 –100,5  1 2,9% 

Jumlah 34 100% 

Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa siswa yang mendapat  nilai pada rentang 65-70 

sebanyak 3 orang dengan persentase 8,8%, rentang nilai 71-76 sebanyak 12 

dengan persentase 35,5%, rentang nilai 77-82 sebanyak 7 orang dengan persentase 

20,6%, rentang nilai 83-88 sebanyak 10 orang dengan persentase 29,6%, rentang 
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nilai 89-94 sebanyak 1 orang dengan persentase 2,9%, dan rentang nilai 95-100 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

siklus I, banyak siswa yang memperoleh nilai pada rentang 71-76 dengan 

persentase yang paling tinggi. 

Pada siklus I, hasil belajar siswa aspek kognitif dapat dilihat pada grafik 

distibusi frekuensi berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Siklus I 

2) Hasil Belajar Dari Aspek Psikomotor Siswa Pada Siklus I 

Penilaian hasil belajar aspek psikomotor siswa diperoleh dari lembar penilaian 

psikomotor. Lembar penilaian psikomotor terdiri dari 4 item. Penilaian 

psikomotor siswa digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam 

melaksanakan tindakan selama pembelajaran. Penilaian aspek psikomotor siswa 

pada siklus I ini menggunakan kriteria penilaian yaitu 1 (Kurang), 2 (Cukup), dan 

3 (Baik). Rentang nilainya jika memperoleh skor rata-rata 4-6 maka dikategorikan 

Kurang (K), jika memperoleh skor rata-rata 7-9 maka dikategorikan Cukup (C), 

dan jika memperoleh skor rata-rata 10-12 maka dikategorikan Baik (B). Hasil 

penilaian terhadap aspek psikomotor siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 

4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Lembar Penilaian Psikomotor Siswa Pada Siklus I 
No Aspek Psikomotor Rata-Rata 

1 Menggunakan alat dan bahan 90 
2 Berperan aktif selama kegiatan 79 
3 Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 84 
4 Mengatur kembali alat dan bahan 82 

Jumlah 335 
Skor rata-rata 9,85 

Kategori Cukup 

Berdasarkan lembar penilaian psikomotor siswa yang telah dilakukan, 

diperoleh jumlah skornya 335 dengan skor rata-rata 9,85. Hasil ini menunjukkan 

bahwa aspek psikomotor siswa pada siklus I termasuk kedalam kategori Cukup. 

Pada siklus ini I ini, siswa belum menggunakan alat dan bahan secara baik, siswa 

masih banyak yang belum aktif dalam melakukan pratikum, siswa juga belum 

melakukan pengamatan secara akurat dan benar. 

3) Hasil Belajar Dari Aspek Afektif Siswa Pada Siklus I 

Penilaian hasil belajar aspek afektif siswa diperoleh dari lembar penilaian 

afektif. Lembar penilaian aspek afektif terdiri dari 4 item. Penilaian aspek afektif 

siswa digunakan untuk menilai sikap siswa dalam melaksanakan tindakan selama 

pembelajaran.  

Tabel 4.6 Hasil Lembar Penilaian Afektif Siswa Pada Siklus I 

No Aspek Psikomotor Rata-
Rata 

1 Bekerja sama 83 
2 Rasa ingin tahu 83 
3 Pendengar yang baik 86 
4 Komunikatif 83 

Jumlah 335 
Skor rata-rata 9,85 

Kategori Cukup 
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Penilaian aspek afektif siswa pada siklus I ini menggunakan kriteria 

penilaian yaitu 1 (Kurang), 2 (Cukup), dan 3 (Baik). Rentang nilainya jika 

memperoleh skor rata-rata 4-6 maka dikategorikan Kurang (K), jika memperoleh 

skor rata-rata 7-9 maka dikategorikan Cukup (C), dan jika memperoleh skor rata-

rata 10-12 maka dikategorikan Baik (B). Hasil penilaian terhadap aspek afektif 

siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.6.  

Berdasarkan lembar penilaian aspek afektif siswa yang telah dilakukan, 

diperoleh jumlah skor adalah 335 dengan nilai rata-rata 9,85. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aspek afektif siswa pada siklus I termasuk kedalam kategori 

cukup. Pada siklus ini I ini, siswa belum maksimal dalam bekerja sama dalam 

praktikum, rasa ingin tahunya masih kurang, serta belum komunikatif dalam 

pembelajaran. 

4) Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Hasil belajar siswa pada siklus I dari aspek kognitif diperoleh nilai rata-rata 

79,64 dengan daya serap 79,64 % dan ketuntasan beljar klasikal 79,41%. 

Sedangkan pada aspek psikomotornya nilai rata-rata siswa 9,85 dan aspek 

afektifnya 9,85. Apabila direkapitulasi maka hasil belajar siswa pada siklus I 

dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Hasil 
Belajar 

Nilai 
Rata- 
Rata 

Jumlah Siswa 

Tuntas Belum 
Tuntas 

Kategori 
Kurang Cukup Baik 

Aspek 
Kognitif 79,6 27 7 - - - 

Aspek 
Psikomotor 9,85 - - - 15 19 

Aspek 
Afektif 9,85 - - - 14 20 
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus I adalah gabungan 

antara aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif. Hasil belajar siswa 

dari aspek kognitif yang sudah tuntas ada 27 orang dan siswa yang belum tuntas 

ada 7 orang. Sehingga ketuntasan belajar klasikalnya diperoleh 79,4% yang 

dikategorikan belum tuntas secara klasikal pada siklus I ini dengan rata-rata nilai 

79,6. Hasil belajar siswa pada aspek psikomotor yang termasuk dalam kategori 

baik ada 19 orang dan dalam kategori cukup ada 15 orang. Sedangkan hasil 

belajar pada aspek afektif yang termasuk dalam kategori baik ada 20 orang dan 

dalam kategori cukup ada 14 orang. Dari tabel di atas tidak ada siswa yang dalam 

kategori kurang, hal ini menunjukkan bahwa penilaian aspek psikomotor dan 

aspek afektif dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata sama-sama memperoleh 

nilai 9,85. 

d. Refleksi Siklus I 

Pada siklus I setelah melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan 

model SSCS dengan metode eksperimen dilakukan refleksi. Refleksi yang 

dilakukan terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh, yakni aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa maupun hasil belajar siswa pada siklus I. Refleksi ini 

bertujuan untuk dapat menentukan perbaikan tindakan pada siklus II, sehingga 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdapat kekurangan 

yang perlu diperbaiki dari hasil observasi yang dilakukan oleh kedua pengamat 

yakni: 

1) Refleksi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Dari data observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat atau observer  
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diperoleh skor rata-rata 26,5 untuk aktivitas guru yang termasuk dalam kategori 

cukup. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran menerapakan model SSCS 

masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Untuk meningkatkan 

kekurangan itu maka perlu adanya langkah-langkah perbaikan yang akan 

dilakukan pada siklus II, yakni: 

a) Fase Search, guru hendaknya  maksimal dalam mengarahkan kegiatan 

pembelajaran dan guru hendaknya mengarahkan siswa melakukan 

brainstorming untuk menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran 

b) Fase Solve, guru hendaknya maksimal mengajukan pertanyaan membantu 

menjelaskan arah berpikir siswa dan membantu siswa mengaitkan 

pengalaman yang sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat 

siswa 

c) Fase Create, guru hendaknya maksimal dalam membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan karena siswa masih 

banyak yang bertanya tentang cara kerja alat yang digunakan dan guru belum 

jelas dalam menyampaikan ketentuan-ketentuan untuk menyiapkan 

presentasi. 

d) Fase Share, guru hendaknya maksimal meminta setiap kelompok 

mempresentasikan hasil percobaan yang telah diperoleh karena waktu yang 

kurang akibat praktikum yang terlalu lama dan guru masih kurang 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

pertanyaan untuk menghemat waktu. 

2) Refleksi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I 

Dari data observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat atau observer  
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diperoleh skor rata-rata 26,5 untuk aktivitas belajar siswa termasuk dalam 

kategori Cukup. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran menerapakan model 

SSCS masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Untuk meningkatkan 

kekurangan itu maka perlu adanya langkah-langkah perbaikan yang akan 

dilakukan pada siklus II, yakni: 

a) Fase Search, siswa hendaknya membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran dengan baik, seluruh siswa hendaknya mendengarkan 

penjelasan guru tentang pembelajaran yang berlangsung, dan setiap kelompok 

yang hendaknya dapat menjawab pertanyaan pada LKS. 

b) Fase Solve, siswa dapat mengorganisasikan tugasnya dengan baik dalam 

melakukan percobaan sehingga tidak ada siswa yang hanya melihat temannya 

saja dalam melakukan praktikum. 

c) Fase Create, setiap kelompok hendaknya melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS dan mencatat hasilnya pada 

tabel pengamatan. 

d) Fase Share, siswa hendaknya melakukan tanya jawab dan siswa dapat 

menarik kesimpulan kesimpulan berdasarkan materi yang telah mereka 

pelajari serta tidak hanya 1 kelompok yang menyampaikan hasil percobaan di 

depan kelas. 

2. Siklus II. 

Pelaksanaan tindakan untuk pembelajaran siklus II dengan menerapkan model 

SSCS menggunakan metode eksperimen telah dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 17 Maret 2014 pada jam pelajaran ke 4-5 atau pukul 10.00-11.30 Wib 

setelah jam istirahat pertama. Adapun materi yang diajarkan pada siklus II ini 
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adalah konsep fluida statis dengan subkonsep hukum Pascal. Adapun hasil 

penelitian yang diperoleh pada siklus II sebagai berikut: 

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

Observasi aktivitas guru pada siklus II telah dilakukan oleh dua orang 

pengamat, yakni guru mata pelajaran fisika di SMAN 4 Kota Bengkulu dan teman 

sejawat semester delapan.  

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 
Fase Aspek yang diamati P  I P  II 

Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 

2 3 

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 2 3 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan 

brainstorming untuk menghasilkan webbing 
tentang materi pembelajaran 

3 3 

Fase 
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu 
menjelaskan arah berpikir siswa 3 3 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman 
yang sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, 
dan pendapat siswa 

2 2 

Fase 
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan 3 3 

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 3 3 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam 
menyiapkan presentasi 3 3 

Fase 
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan 
hasil percobaan yang telah diperoleh  2 2 

 11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk memberikan pertanyaan/tanggapan 2 2 

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati 
siswa mengerjakan soal evaluasi 3 3 

Jumlah Skor 31 33 
Rata-Rata Skor 32 

Kriteria Penilaian Baik 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dari 12 item penilaian guru 

pada siklus I menurut pengamat 1 sebesar 31 dan menurut pengamat 2 sebesar 33, 
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dengan rata-rata 32. Hasil ini menunjukkan aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran melalui penerapan model SSCS dengan menggunakan metode 

eksperimen untuk siklus II sudah termasuk dalam kategori baik, namun masih 

tetap harus ada yang diperbaiki pada siklus selanjutnya karena masih terdapat 

kekurangan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat kekurangan guru dalam 

menerapkan model SSCS dengan metode eksperimen, yakni sebagai berikut: 

a) Fase Search, guru belum maksimal dalam mengarahkan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitian ini 

b) Fase Solve, guru belum maksimal membantu siswa mengaitkan pengalaman 

yang sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa 

c) Fase Create, pada fase ini guru sudah baik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

d) Fase Share, guru belum maksimal meminta setiap kelompok 

mempresentasikan hasil percobaan yang telah diperoleh karena waktu yang 

kurang akibat praktikum yang terlalu lama dan guru masih kurang 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

pertanyaan untuk menghemat waktu. 

Kekurangan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menerapkan model SSCS 

dengan metode eksperimen ini tentunya harus direfleksi untuk perbaikan agar 

terjadi peningkatan pada siklus berikutnya. 

b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

Observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II telah dilakukan oleh dua 

orang pengamat, yakni guru mata pelajaran fisika SMAN 4 Kota Bengkulu dan 
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teman sejawat prodi fisika semester delapan. Pengamat telah memberikan 

penilaian aktivitas belajar siswa  berdasarkan kriteria atau rubrik penilaian pada 

setiap item-item dalam lembar observasi aktivitas belajar siswa, data observasi 

aktivitas belajar siswa yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
Fase Aspek yang diamati P I P II 

Fase 
Search 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 3 3 

2. Siswa  mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan pembelajaran 2 3 

3. Siswa membuat webbing yang mencakup 
permasalahan yang telah dirumuskan 3 3 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 3 3 
Fase  
Solve 

5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 3 3 
6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam 

melakukan percobaan 2 2 

Fase 
Create 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS 2 2 

8. Siswa mencatat hasil percobaan 2 3 
Fase  
Share 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan 
di depan kelas 2 2 

10. Siswa  melakukan tanya jawab  2 2 
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka 

pelajari 2 2 

 12. Siswa mengerjakan evaluasi 3 3 
Jumlah Skor 29 31 

Rata-Rata Skor 30 
Kriteria Penilaian Baik 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dari 12 item penilaian aktivitas 

belajar siswa pada siklus I menurut pengamat 1 sebesar 29 dan menurut pengamat 

2 sebesar 31, dengan rata-rata 30. Hasil ini menunjukkan aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran melalui penerapan model SSCS dengan menggunakan 

metode eksperimen untuk siklus I masih termasuk dalam kategori baik, namun 

masih ada yang harus diperbaiki pada siklus selanjutnya agar lebih baik lagi. 
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Dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa masih terdapat 

kekurangan, yakni sebagai berikut: 

a) Fase Search, masih ada siswa yang belum mendengarkan penjelasan guru 

tentang pembelajaran yang berlangsung dengan baik. 

b) Fase Solve, siswa belum mengorganisasikan tugasnya dengan baik dalam 

melakukan percobaan karena masih banyak siswa yang hanya melihat 

temannya saja dalam melakukan praktikum. 

c) Fase Create, masih kurangnya setiap kelompok melakukan percobaan sesuai 

dengan prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS dan mencatat hasilnya 

pada tabel pengamatan. 

d) Fase Share, siswa belum maksimal dalam melakukan tanya jawab dan siswa 

masih dibantu oleh guru dalam menarik kesimpulan karena hanya 1 

kelompok yang menyampaikan hasil percobaan di depan kelas. 

Kekurangan dalam proses pembelajaran pada penerapan model SSCS dengan 

metode eksperimen ini tentunya harus direfleksi untuk perbaikan agar terjadi 

peningkatan pada siklus berikutnya. 

c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Hasil belajar siswa pada siklus II untuk sub konsep hukum pascal terdiri 

dari tiga aspek, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor 

seperti berikut ini: 

1) Hasil Belajar Dari Aspek Kognitif Siswa Pada Siklus II 

Penilaian hasil belajar aspek kognitif siswa pada siklus I merupakan gabungan 

hasil tes akhir siklus (75%) dan LKS kelompok (25%). Tes berbentuk soal essay 

dengan jumlah soal sebanyak 5 butir soal.  Hasil  nilai  tes  siklus  II  dapat  dilihat  
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pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
No Deskripsi Hasil Belajar Siswa Nilai 

1 Nilai Terendah 72 
2 Nilai Tertinggi 98 
3 Rata-rata nilai akhir 84,2 
4 Ketuntasan  belajar (%) 91,2 
5 Daya Serap (%) 84,2 
6 Standar Deviasi 7 

Kesimpulan Tuntas 

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa pada siklus II diperoleh nilai terendah 72; nilai 

tertinggi adalah 98; rata-rata nilai akhir adalah 84,2; ketuntasan belajar sebesar 

88,24%; standar deviasi ± 7, dan daya serap siswa 91,2%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada siklus II sudah dikatakan tuntas secara klasikal karena 

ketuntasan belajar secara klasikal akan tercapai apabila 85% dari jumlah siswa 

memperoleh nilai > 75. Sedangkan ketuntasan belajar yang diperoleh pada siklus 

II ini adalah 91,2%. 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Siklus II 

No Kelas Interval Limit 
Kelas F Persentase 

1 70– 74 69,5 – 74,5 3 8,8% 
2 75–79 74,5 – 79,5 7 20,6% 
3 80– 84 79,5 – 84,5 7 20,6% 
4 85–89 84,5 – 89,5  10 29,4% 
5 90– 94 89,5 – 94,5 5 14,7% 
6 95–99 94,5 – 99,5 2 5,9% 

Jumlah 34 100% 

Berdasarkan Tabel 4.10 bahwa siswa yang mendapat  nilai pada rentang 70-74 

sebanyak 3 orang dengan persentase 8,8%, rentang nilai 75-79 sebanyak 7 dengan 

persentase 20,6%, rentang nilai 80-84 sebanyak 7 orang dengan persentase 20,6%, 

rentang nilai 85-89 sebanyak 10 orang dengan persentase 29,4%, rentang nilai 90-

94 sebanyak 1 orang dengan persentase 14,7%, dan rentang nilai 95-99 sebanyak 
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2 orang dengan persentase 5,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II, 

banyak siswa yang memperoleh nilai pada rentang 85-89 dengan persentase yang 

paling tinggi. 

Pada siklus II, hasil belajar siswa aspek kognitif dapat dilihat pada grafik 

distibusi frekuensi berikut ini: 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

2) Hasil Belajar Dari Aspek Psikomotor Siswa Pada Siklus II 

Penilaian hasil belajar aspek psikomotor siswa diperoleh dari lembar penilaian 

psikomotor. Lembar penilaian psikomotor terdiri dari 4 item. Penilaian 

psikomotor siswa digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam 

melaksanakan tindakan selama pembelajaran. Penilaian aspek psikomotor siswa 

pada siklus II ini menggunakan kriteria penilaian yaitu 1 (Kurang), 2 (Cukup), dan 

3 (Baik). Rentang nilainya jika memperoleh skor rata-rata 4-6 maka dikategorikan 

Kurang (K), jika memperoleh skor rata-rata 7-9 maka dikategorikan Cukup (C), 

dan jika memperoleh skor rata-rata 10-12 maka dikategorikan Baik (B). Hasil 

penilaian terhadap aspek psikomotor siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 

4.12. 
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Tabel 4.12 Hasil Lembar Penilaian Psikomotor Siswa Pada Siklus II 
No Aspek Psikomotor Rata-Rata 
1 Menggunakan alat dan bahan 94 
2 Berperan aktif selama kegiatan 85 
3 Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 88 
4 Mengatur kembali alat dan bahan 85 

Jumlah 352 
Skor rata-rata 10,4 

Kategori Baik 

Berdasarkan lembar penilaian psikomotor siswa yang telah dilakukan, 

diperoleh jumlah skornya 352 dengan skor rata-rata 10,4. Hasil ini menunjukkan 

bahwa aspek psikomotor siswa pada siklus II termasuk kedalam kategori Baik. 

Pada siklus ini II ini, siswa sudah mengetahui cara menggunakan alat dan bahan 

secara baik, namun siswa masih banyak yang belum aktif dalam melakukan 

pratikum, siswa juga belum melakukan pengamatan secara akurat dan benar. 

3) Hasil Belajar Dari Aspek Afektif Siswa Pada Siklus II 

Penilaian hasil belajar aspek afektif siswa diperoleh dari lembar penilaian 

afektif. Lembar penilaian aspek afektif terdiri dari 4 item. Penilaian aspek afektif 

siswa digunakan untuk menilai sikap siswa dalam melaksanakan tindakan selama 

pembelajaran.  

Tabel 4.13 Hasil Lembar Penilaian Afektif Siswa Pada Siklus II 
No Aspek Psikomotor Rata-Rata 
1 Bekerja sama 90 
2 Rasa ingin tahu 85 
3 Pendengar yang baik 90 
4 Komunikatif  86 

Jumlah 351 
Skor rata-rata 10,3 

Kategori Baik 

Penilaian aspek afektif siswa pada siklus II ini menggunakan kriteria 

penilaian yaitu 1 (Kurang), 2 (Cukup), dan 3 (Baik). Rentang nilainya jika 
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memperoleh skor rata-rata 4-6 maka dikategorikan Kurang (K), jika memperoleh 

skor rata-rata 7-9 maka dikategorikan Cukup (C), dan jika memperoleh skor rata-

rata 10-12 maka dikategorikan Baik (B). Hasil penilaian terhadap aspek afektif 

siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Berdasarkan lembar penilaian aspek afektif siswa yang telah dilakukan, 

diperoleh jumlah skor adalah 351 dengan nilai rata-rata 10,3. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aspek afektif siswa pada siklus II termasuk kedalam kategori 

baik. Pada siklus ini II ini, rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran 

masih kurang, serta belum komunikatif dalam pembelajaran. 

4) Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Hasil belajar siswa pada siklus II dari aspek kognitif diperoleh nilai rata-rata 

84,2 dengan daya serap 84,2 % dan ketuntasan beljar klasikal 88,24%. Sedangkan 

pada aspek psikomotornya nilai rata-rata siswa 10,4 dan aspek afektifnya 10,3. 

Apabila direkapitulasi maka hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada 

Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Hasil 
Belajar 

Nilai 
Rata- 
Rata 

Jumlah Siswa 

Tuntas Belum 
Tuntas 

Kategori 
Kurang Cukup Baik 

Aspek 
Kognitif 84,2 31 3 - - - 

Aspek 
Psikomotor 10,4 - - - 6 28 

Aspek 
Afektif 10,3 - - - 8 26 

Tabel 4.14 menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 

gabungan antara aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif. Hasil belajar 

siswa dari aspek kognitif yang sudah tuntas ada 30 orang dan siswa yang belum 

tuntas ada 4 orang yang mengalami peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari 
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siklus sebelumnya. Sehingga ketuntasan belajar klasikalnya diperoleh 91,2% yang 

dikategorikan tuntas secara klasikal pada siklus II ini dengan rata-rata nilai 84,2. 

Hasil belajar siswa pada aspek psikomotor yang termasuk dalam kategori baik ada 

28 orang dan dalam kategori cukup ada 6 orang. Sedangkan hasil belajar pada 

aspek afektif yang termasuk dalam kategori baik ada 26 orang dan dalam kategori 

cukup ada 6 orang. Dari tabel di atas tidak ada siswa yang dalam kategori kurang 

sama seperti siklus sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa penilaian aspek 

psikomotor dan aspek afektif dikategorikan baik dengan nilai rata-rata masing-

masing 10,4 dan 10,3.  

d. Refleksi Siklus II 

Pada siklus II setelah melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan 

model SSCS dengan metode eksperimen dilakukan refleksi. Refleksi yang 

dilakukan terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh, yakni aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa maupun hasil belajar siswa pada siklus II. Refleksi ini 

bertujuan untuk dapat menentukan perbaikan tindakan pada siklus III, sehingga 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdapat kekurangan 

yang perlu diperbaiki dari hasil observasi yang dilakukan oleh kedua pengamat 

yakni: 

1) Refleksi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

Dari data observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat atau observer 

diperoleh skor rata-rata 32 untuk aktivitas guru yang termasuk dalam kategori 

cukup. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran menerapakan model SSCS 

masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Untuk meningkatkan 
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kekurangan itu maka perlu adanya langkah-langkah perbaikan yang akan 

dilakukan pada siklus III, yakni: 

a) Fase Search, guru hendaknya maksimal dalam mengarahkan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitian ini 

b) Fase Solve, guru hendaknya membantu siswa mengaitkan pengalaman yang 

sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa secara 

intensif lagi 

c) Fase Create, pada fase ini guru sudah baik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

d) Fase Share, guru hendaknya meminta setiap kelompok mempresentasikan 

hasil percobaan yang telah diperoleh karena waktu yang kurang akibat 

praktikum yang terlalu lama dan guru masih kurang memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk memberikan pertanyaan untuk menghemat 

waktu. 

2) Refleksi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II 

Dari data observasi yang dilakukan oleh dua orang pengamat atau observer 

diperoleh skor rata-rata 30 untuk aktivitas belajar siswa termasuk dalam kategori 

Cukup. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran menerapakan model SSCS 

masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Untuk meningkatkan 

kekurangan itu maka perlu adanya langkah-langkah perbaikan yang akan 

dilakukan pada siklus III, yakni: 

a) Fase Search, siswa sebaiknya mendengarkan penjelasan guru tentang 

pembelajaran yang berlangsung dengan baik agar apa yang akan dipelajari 

mudah dimengerti. 
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b) Fase Solve, siswa hendaknya dapat mengorganisasikan tugasnya dengan baik 

dalam melakukan percobaan sehingga tidak ada siswa yang hanya melihat 

temannya saja dalam melakukan praktikum dalam setiap kelompoknya. 

c) Fase Create, setiap kelompok hendaknya melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS dan mencatat hasilnya pada 

tabel pengamatan  

e) Fase Share, siswa hendaknya maksimal dalam melakukan tanya jawab agar 

menguasai materi pembelajaran dan siswa dapat menarik kesimpulan sendiri 

tanpa dibantu oleh guru serta tidak hanya 1 kelompok yang menyampaikan 

hasil percobaan di depan kelas. 

3. Siklus III 

Pelaksanaan tindakan untuk pembelajaran siklus III dengan menerapkan 

model SSCS menggunakan metode eksperimen telah dilaksanakan pada hari 

Senin tanggal 24  Maret 2014 pada jam pelajaran ke 4-5 atau pukul 10.00-11.30 

Wib setelah jam istirahat pertama. Adapun materi yang diajarkan pada siklus III 

ini adalah konsep fluida statis dengan subkonsep hukum Archimedes. Adapun 

hasil penelitian yang diperoleh pada siklus III ini sebagai berikut: 

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus III 

Observasi aktivitas guru pada siklus III telah dilakukan oleh dua orang 

pengamat, yakni guru mata pelajaran fisika di SMAN 4 Kota Bengkulu dan teman 

sejawat semester delapan. Pengamat telah memberikan penilaian aktivitas guru 

berdasarkan kriteria atau rubrik penilaian pada setiap item-item dalam lembar 

observasi guru, data observasi aktivitas guru yang diperoleh dapat dilihat pada 

Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus III 

Fase Aspek yang diamati P I P II 

Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 

3 3 

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 3 3 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming 

untuk menghasilkan webbing tentang materi 
pembelajaran 

3 3 

Fase 
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan 
arah berpikir siswa 3 3 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang 
sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan 
pendapat siswa 

2 2 

Fase 
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan percobaan 3 3 

 8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 3 3 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam 
menyiapkan presentasi 3 3 

Fase 
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan 
hasil percobaan yang telah diperoleh  3 3 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan pertanyaan 3 3 

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi 3 3 

Jumlah Skor 35 35 
Rata-Rata Skor 35 

Kriteria Penilaian Baik 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dari 12 item penilaian guru 

pada siklus III menurut pengamat 1 sebesar 35 dan menurut pengamat 2 sebesar 

35, dengan rata-rata 35. Hasil ini menunjukkan aktivitas guru sudah termasuk 

dalam kategori baik sehingga tidak perlu perbaikan lagi karena sudah mencapai 

indikator yang diinginkan walaupun masih ada yang kurang. Adapun kekurangan 

guru dalam menerapkan model SSCS dengan metode eksperimen pada siklus III 

ini, yakni: guru belum maksimal dalam membantu siswa mengaitkan pengalaman 
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yang sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa hal ini 

terlihat pada Tabel 4.15 setiap pengamat hanya memberi skor 2. 

b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus III 

Tabel 4.16 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus III 
Fase Aspek yang diamati P I P II 
Fase 
Search 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 3 3 

2. Siswa  mendengarkan penjelasan guru tentang 
kegiatan pembelajaran 3 3 

3. Siswa membuat webbing yang mencakup 
permasalahan yang telah dirumuskan 3 3 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 3 3 
Fase  
Solve 

5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 3 3 
6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam 

melakukan percobaan 2 2 

Fase 
Create 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS 3 3 

8. Siswa mencatat hasil percobaan 3 3 
Fase  
Share 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan 
di depan kelas 3 3 

10. Siswa  melakukan tanya jawab  2 2 
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka 

pelajari 3 3 

 12. Siswa mengerjakan evaluasi 3 3 
Jumlah Skor 34 34 

Rata-Rata Skor 34 
Kriteria Penilaian Baik 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa dari 12 item penilaian 

aktivitas belajar siswa pada siklus III menurut pengamat 1 sebesar 34 dan menurut 

pengamat 2 sebesar 34, dengan rata-rata 34. Hasil ini menunjukkan aktivitas 

belajar siswa sudah di kategori baik sehingga tidak harus dilaksanakan lagi siklus 

selanjutnya walaupun masih terdapat beberapa yang masih kurang. 

Adapun kekurangan proses pembelajaran yang dilakukan siswa, yakni 

siswa belum intensif dalam mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 

percobaan, dan siswa masih kurang aktifnya tanya jawab. 
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c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus III 

Hasil belajar siswa pada siklus III untuk sub hukum Archimedes terdiri dari 

tiga aspek, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor seperti 

berikut ini: 

1) Hasil Belajar Dari Aspek Kognitif Siswa Pada Siklus III 

Penilaian hasil belajar aspek kognitif siswa pada siklus III dapat dilihat pada 

Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus III 
No Deskripsi Hasil Belajar Siswa Nilai 
1 Nilai Terendah 75 
2 Nilai Tertinggi 100 
3 Rata-rata nilai akhir 89,5 
4 Ketuntasan  belajar (%) 100 
5 Daya Serap (%) 89,5 
6 Standar Deviasi 6 

Kesimpulan Tuntas 

Dari Tabel 4.17 terlihat bahwa pada siklus III diperoleh nilai terendah 75; nilai 

tertinggi adalah 100; rata-rata nilai akhir adalah 89,5; ketuntasan belajar sebesar 

100%; standar deviasi ± 6 dan daya serap siswa 89,5%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada siklus III sudah dikatakan tuntas secara klasikal karena 

ketuntasan belajar secara klasikal akan tercapai apabila 85% dari jumlah siswa 

memperoleh nilai > 75.  

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siklus III 

No Kelas Interval Limit Kelas F Persentase 
1 71– 75 70,5–75,5 2 5,9% 
2 76– 80 75,5–80,5 1 2,9% 
3 81– 85 80,5–85,5 6 17,6% 
4 86–90 85,5–90,5 6 17,6% 
5 91– 95 90,5–95,5 15 44,1% 
6 96–100 95,5–100,5 4 11,8% 

Jumlah 34 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.18 bahwa siswa yang mendapat  nilai pada rentang 71-75 

sebanyak 2 orang dengan persentase 5,9%, rentang nilai 76-80 sebanyak 1 dengan 

persentase 2,9%, rentang nilai 81-85 sebanyak 6 orang dengan persentase 17,6%, 

rentang nilai 86-90 sebanyak 6 orang dengan persentase 17,6%, rentang nilai 91-

95 sebanyak 15 orang dengan persentase 44,1%, dan rentang nilai 96-100 

sebanyak 4 orang dengan persentase 11,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

siklus III, banyak siswa yang memperoleh nilai pada rentang 91-100 dengan 

persentase yang paling tinggi. 

Pada siklus III, hasil belajar siswa aspek kognitif dapat dilihat pada grafik 

distribusi frekuensi berikut ini: 

 

 

  

 

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Siklus III 

2) Hasil Belajar Dari Aspek Psikomotor Siswa Pada Siklus III 

Penilaian hasil belajar aspek psikomotor siswa diperoleh dari lembar penilaian 

psikomotor. Lembar penilaian psikomotor terdiri dari 4 item. Penilaian 

psikomotor siswa digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam 

melaksanakan tindakan selama pembelajaran. Penilaian aspek psikomotor siswa 

pada siklus III ini menggunakan kriteria penilaian yaitu 1 (Kurang), 2 (Cukup), 
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dikategorikan Kurang (K), jika memperoleh skor rata-rata 7-9 maka dikategorikan 

Cukup (C), dan jika memperoleh skor rata-rata 10-12 maka dikategorikan Baik 

(B). Hasil penilaian terhadap aspek psikomotor siswa pada siklus III dapat dilihat 

pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Hasil Lembar Penilaian Psikomotor Siswa Pada Siklus III 

No Aspek Psikomotor Rata-
Rata 

1 Menggunakan alat dan bahan 94 
2 Berperan aktif selama kegiatan 86 
3 Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 93 
4 Mengatur kembali alat dan bahan 92 

Jumlah 365 
Skor rata-rata 10,7 

Kategori Baik 

Berdasarkan lembar penilaian psikomotor siswa yang telah dilakukan, 

diperoleh jumlah skornya 365 dengan skor rata-rata 10,7. Hasil ini menunjukkan 

bahwa aspek psikomotor siswa pada siklus III termasuk kedalam kategori baik. 

Pada siklus ini III ini, sebagian besar siswa sudah melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan baik walaupun masih ada kekurangan. 

3) Hasil Belajar Dari Aspek Afektif Siswa Pada Siklus III 

Penilaian hasil belajar aspek afektif siswa diperoleh dari lembar penilaian 

afektif. Lembar penilaian aspek afektif terdiri dari 4 item. Penilaian aspek afektif 

siswa digunakan untuk menilai sikap siswa dalam melaksanakan tindakan selama 

pembelajaran. Penilaian aspek afektif siswa pada siklus III ini menggunakan 

kriteria penilaian yaitu 1 (Kurang), 2 (Cukup), dan 3 (Baik). Rentang nilainya jika 

memperoleh skor rata-rata 4-6 maka dikategorikan Kurang (K), jika memperoleh 

skor rata-rata 7-9 maka dikategorikan Cukup (C), dan jika memperoleh skor rata-

rata 10-12 maka dikategorikan Baik (B). Hasil penilaian terhadap aspek afektif  
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siswa pada siklus III dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Hasil Lembar Penilaian Afektif Siswa Pada Siklus III 

No Aspek Psikomotor Rata-
Rata 

1 Bekerja sama 96 
2 Rasa ingin tahu 89 
3 Pendengar yang baik 94 
4 Komunikatif  84 

Jumlah 363 
Skor rata-rata 10,7 

Kategori Baik 

Berdasarkan lembar penilaian aspek afektif siswa yang telah dilakukan, 

diperoleh jumlah skor adalah 363 dengan nilai rata-rata 10,7. Hasil ini 

menunjukkan bahwa aspek afektif siswa pada siklus III sudah dalam kategori 

baik. Pada siklus ini III ini, siswa sudah melakukan pembelajaran dengan baik 

walaupun masih ada beberapa yang kurang. 

4) Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus III 

Hasil belajar siswa pada siklus III dari aspek kognitif dengan nilai rata-rata 

89,5 dengan daya serap 89,5 % dan ketuntasan belajar klasikal 100%. Sedangkan 

pada aspek psikomotornya nilai rata-rata siswa 10,7 dan aspek afektifnya 10,7. 

Rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus III dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4.21 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus III 

Hasil 
Belajar 

Nilai 
Rata- 
Rata 

Jumlah Siswa 

Tuntas Belum 
Tuntas 

Kategori 
Kurang Cukup Baik 

Aspek 
Kognitif 89,5 34 0 - - - 

Aspek 
Psikomotor 10,7 - - - 0 34 

Aspek 
Afektif 10,7 - - - 4 30 

Berdasarkan Tabel 4.21 menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus III 

adalah gabungan antara aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif. Hasil 
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belajar siswa dari aspek kognitif yang sudah tuntas ada 34 orang. Sehingga pada 

siklus III ketuntasan belajar klasikalnya diperoleh 100% yang dikategorikan 

tuntas secara klasikal dengan rata-rata nilai 89,4. Hasil belajar siswa pada aspek 

psikomotor yang termasuk dalam kategori baik sebanyak 34 orang. Sedangkan 

hasil belajar pada aspek afektif yang termasuk dalam kategori baik ada 30 orang 

dan dalam kategori cukup ada 4 orang. Dari tabel di atas tidak ada siswa yang 

dalam kategori kurang, hal ini menunjukkan bahwa penilaian aspek psiko motor 

dan aspek afektif dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata sama-sama 

memperoleh nilai 10,7.  

d. Refleksi Siklus III 

1) Refleksi Aktivitas Guru Pada Siklus III 

Setelah melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model SSCS 

dengan mengunakan metode eksperimen pada siklus III,  maka dilakukan refleksi 

terhadap hasil observasi guru. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari dua orang 

pengamat terhadap aktivitas guru diperoleh rata-rata 35  dan termasuk dalam 

kategori baik. Guru telah melakukan perbaikan pada item-item pembelajaran yang 

masih kurang dari siklus II. Sehingga pada siklus III ini, guru melakasnakan 

perbaikan tersebut. Akan tetapi, masih terdapat beberapa item yang masih 

mendapat skor dibawah 3. Sedikit kekurangan tersebut tidak begitu 

mempengaruhi hasil aktivitas guru, sehingga aktivitas guru yang diperoleh tetap 

meningkat dari siklus-siklus sebelumnya. 

2) Refleksi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus III 

Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapakan model SSCS dengan 

menggunakan metode eksperimen, pada akhir siklus III tentunya dilakukan 
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refleksi terhadap hasil aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari dua orang pengamat terhadap aktivitas belajar siswa diperoleh rata-rata skor 

34 yang termasuk dalam kategori baik. Siswa telah melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan baik, walaupun masih ada item-item yang diperoleh dari 

hasil observasi tersebut mendapat skor dibawah 3. Sedikit kekurangan tersebut 

tidak terlalu mempengaruhi hasil aktivitas belajar siswa, sehingga aktivitas belajar 

siswa yang diperoleh tetap meningkat dari siklus-siklus sebelumnya. 

B. Pembahasan  

1. Aktivitas Guru 

Aktivitas guru adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh guru dari awal 

sampai akhir proses pembelajaran. Aktivitas guru padapenelitian ini merupakan 

seluruh aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung 

dari siklus I, siklus II, sampai siklus III. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru 

pada penerpan model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) dengan metode 

eksperimen pada konsep fluida statis di kelas XI IPA 1 SMAN 4  

Gambar 4.4 Grafik Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Kota Bengkulu telah diperoleh peningkatan aktivitas guru dari hasil lembar 

observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh dua orang pengamat selama proses 

pembelajaran berlangsung dari siklus I sampai dengan siklus III. Gambar 4.4 

menunjukkan grafik peningkatan aktivitas guru selama tiga siklus tersebut selama 

pembelajaran dengan menggunakan model SSCS. 

Dari Gambar 4.4 terlihat  pada siklus I, rata-rata aktivitas guru yang diperoleh 

yakni 26,5 meningkat pada siklus II menjadi 32 kemudian meningkat lagi pada 

siklus III menjadi 35. Peningkatan aktivitas guru ini terjadi akibat adanya refleksi 

melalui rencana perbaikan yang selalu dibuat pada akhir setiap siklus.  Aktivitas 

guru secara keseluruhan selama kegiatan pembelajaran pada penerapan model 

SSCS dengan metode eksperimen mengalami peningkatan. 

2. Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan data hasil observasi penelitian pada penerapan model SSCS 

dengan metode eksperimen dari tiga siklus yang telah dilaksanakan terdapat 

peningkatan aktivitas belajar siswa yakni dapat dilihat pada grafik berikut ini:  

 
Gambar 4.5 Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
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Berdasarkan Gambar 4.5 terlihat pada siklus I, rata-rata aktivitas guru yang 

diperoleh yakni 26,5 meningkat pada siklus II menjadi 30 kemudian meningkat 

lagi pada siklus III menjadi 34. Peningkatan aktivitas belajar siswa ini terjadi 

akibat adanya refleksi melalui rencana perbaikan yang selalu dibuat pada akhir 

setiap siklus. Aktivitas belajar siswa secara keseluruhan selama  kegiatan 

pembelajaran pada penerapan model SSCS dengan metode eksperimen 

mengalami peningkatan. 

Pada siklus I, rata-rata hasil observasi aktivitas belajar siswa oleh dua orang 

pengamat dikategorikan masih cukup karena memperoleh skor rata-rata 26,5. Hal 

ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran  siswa belum terbiasa dengan 

guru yang menerapkan model SSCS dengan metode eksperimen. Pada fase Searh, 

penerapan model SSCS dengan metode eksperimen masih kurang. Siswa belum 

maksimal dalam membuat pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran karena siswa kurang mendengarkan penjelasan guru tentang 

kegiatan pembelajaran. Pada fase Solve, siswa dalam melakukan pratikum belum 

mengorganisasikan tugasnya sehingga ada yang kerja ada yang hanya melihat saja 

apa yang dilakukan oleh teman kelompoknya. Pada fase Create, siswa melakukan 

percobaan belum sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah kerja pada lks 

yang telah dibuat oleh guru, hal ditunjukkan dengan adanya siswa telah 

melakukan  percobaan terlebih dahulu tanpa menjawab pertanyaan ada di lks yang 

seharusnya sebagai hipotesis. Dalam setiap kelompok, ada satu siswa yang 

mencatat hasil percobaan dan yang lainnya melakukan percobaan atau melihat 

saja. Sedangkan untuk fase Share, hanya ada satu kelompok yang menyampaikan 

hasil percobaannya di depan kelas, sehingga tanya jawab pun masih kurang dan 
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siswa dibantu oleh guru dalam menarik kesimpulan yang mereka pelajari. Dari 

beberapa kekurangan yang terjadi pada pembelajaran pada siklus I ini maka 

dilakukan refleksi untuk perbaikan tindakan selanjutnya.  

Sedangkan untuk hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II yang 

diperoleh skor rata-rata dari dua orang pengamat adalah 30 termasuk dalam 

kategori baik. Dari pengamatan pada siklus II ini menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran model SSCS 

dengan metode eksperimen. Peningkatan aktivitas belajar siswa ini disebabkan 

siswa mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang telah diterapkan dalam 

penelitian ini. Selain terjadi peningkatan tesebut, masih ada beberapa kekurang  

yang terjadi  setelah di lakukan refelksi pada akhir siklus I terlebih dahulu yakni: 

pada fase Search, siswa masih ada yang belum maksimal dan fokus ketika guru 

sedang menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran. Pada fase Solve,  siswa masih 

juga belum mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan percobaan. Pada fase 

Create, siswa masih belum konsisten dalam melakukan percobaan karena tidak 

sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah kerja lks. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya siswa yang melakukan praktikum tanpa membaca terlebih dahulu langkah 

kerja dan siswa masih ada yang belum mencatat hasil percobaan. Pada fase Share, 

tidak semua kelompok dapat menyampaikan hasil percobaan di depan  kelas 

karena waktu yang dibutuhkan oleh setiap kelompok melebihi waktu yang 

ditentukan, tanya jawabpun juga kurang karena tidak semua kelompok bertanya 

serta siswa belum menarik kesimpulan secara keseluruhan dan harus dibantu oleh 

guru. 

 Berdasarkan hasil pengamatan siklus III, aktivitas belajar siswa mengalami  
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peningkatan dari siklus sebelumnya dan termasuk dalam kategori baik karena 

memperoleh skor rata-rata dari dua orang pengamat 34. Hal ini disebabkan karena 

guru menjelaskan dengan rinci langkah-langkah setiap fase model pembelajaran 

yang digunakan dan guru juga membimbing siswa secara lebih baik lagi dalam 

setiap melakukan pengamatan. Selain itu juga siswa lebih berani bertanya dan 

mengerti bagaimana  kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Dari 3 siklus 

yang telah dilaksanakan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui 

penerapan model SSCS dengan metode eksperimen mengalami peningkatan. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa melalui penerapan model SSCS dengan metode 

eksperimen ini terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotor, dan 

aspek afektif. Hasil belajar yang telah diperoleh siswa mengalami peningkatan 

setiap siklus kaena adanya penerapan model SSCS dengan metode eksperimen 

yang beupaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dan dapat dihubungkan ke dalam konteks nyata kehidupan siswa melalui 

percobaan. 

a. Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif Pada 3 Siklus 

Hasil belajar siswa aspek kognitif pada siklus I  dapat dikatakan belum tuntas 

secara klasikal karena belum mencapai indikator tindakan yang diinginkan. Hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 yang rata-rata nilai akhirnya adalah 79,6 dan 

ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh yakni 79,4% serta berdasarkan Gambar 

4.1 menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai rendah masih banyak pada 

rentang nilai 71-76 dengan persentase 35,3%. Oleh sebab itu, dapat dilihat pada 

kurva normalitas yang ada pada Gambar 4.6 yang cenderung lebih tinggi di kiri 
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dan landai ke kanan berarti banyak siswa yang belum dapat mengerjakan soal tes 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Grafik Kurva Normalitas Tes Siklus I 

Hasil belajar siswa aspek kognitif pada siklus II  dapat dikatakan tuntas secara 

klasikal karena telah mencapai indikator tindakan yang diinginkan. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 yang rata-rata nilai akhirnya adalah 84,2 dan ketuntasan 

belajar klasikal yang diperoleh yakni 91,2% serta berdasarkan Gambar 4.2 

menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai pada rentang nilai 85-89 paling 

banyak dengan persentase 29,4%.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Grafik Kurva Normalitas Tes Siklus II 
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Hasil belajar siswa aspek kognitif pada siklus III  dapat dikatakan tuntas 

secara klasikal karena telah mencapai indikator tindakan yang diinginkan. Hal ini 

dapat dilihat pada Tabel 4.17 yang rata-rata nilai akhirnya adalah 79,6 dan 

ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh yakni 79,4% serta berdasarkan Gambar 

4.3 menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai rendah sedikit dan  banyak 

memperoleh nilai pada rentang nilai 91-95 dengan persentase 44,1%.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Kurva Normalitas Tes Siklus III 
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termasuk dalam kategori masih cukup.  

 
Gambar 4.8 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Aspek Psikomotor 

Dan Aspek Afektif Siswa Pada Tiga Siklus 

Hal ini dikarenakan  pada siklus I siswa baru mengenal proses pembelajaran 
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baik. 
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seluruh siswa, yakni pada aspek afektif siswa masih belum dapat seluruhnya 
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yakni masih adanya siswa yang belum berperan aktif selam kegiatan pembelajaran 

9,85 10,4 10,7
9,85 10,3 10,7

0

2

4

6

8

10

12

Siklus I Siklus II Siklus III

Sk
or

 r
at

a-
ra

ta
 

Aspek Psikomotor

Aspek Afektif



75 
 

 
 

berlangsung. Namun kekurangan tersebut tidak cukup berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang mereka perpleh karena pada setiap siklus mengalami peningkatan. 

Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sudah dapat mengikuti pembelajaran 

melalui penerapan model SSCS dengan metode eksperimen sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

berikut ini : 

1. Penerapan model SSCS (Search, Solve, Create, Share) pada konsep fluida 

statis dapat meningkatakan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 

4 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya skor  rata-rata yang 

diperoleh setiap siklusnya yakni pada siklus I sebesar  26,5 yang termasuk 

dalam kategori cukup, kemudian meningkat pada siklus II skor rata-rata 

sebesar 30 yang termasuk dalam kategori baik dan pada siklus III skor rata-

ratanya meningkat lagi menjadi 34 dengan kategori baik.  

2. Penerapan model SSCS (Searc, Solve, Create, Share) pada konsep fluida statis 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4 Kota 

Bengkulu. Hasil belajar pada aspek kognitif  siswa untuk siklus I diperoleh 

rata-rata 79,6 meningkat pada siklus II menjadi 84,2 dan untuk siklus III 

meningkat lagi menjadi 89,5. Hasil belajar pada aspek psikomotor siswa untuk 

siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 9,8 meningkat untuk siklus II menjadi 

10,4 dan 10, 7 pada siklus III. Hasil belajar pada aspek afektif siswa diperoleh 

skor rata-rata 9,85 meningkat menjdi 10,3 untuk sklus II dan 10,7 pada siklus 

III. Daya serap siswa siklus I 79,6% meningkat  pada siklus II menjadi 84,2%  

dan 89,5% pada siklus III. Adapun ketuntasan belajar klasikal siswa siklus I 

sebesar 79,4% meningkat pada siklus II 91,2% dan 100% pada siklus III. 
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B. Saran 

Diharapkan pada penelitian-penelitian berikutnya untuk dapat 

memperhitungkan dan mempertimbangkan waktu pembelajaran dan jenjang 

kelas siswa. Apabila diterapkan waktu pada pembelajaran yang tepat akan 

memperoleh hasil yang lebik baik lagi sesuai dengan yang diharapkan. 
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Daftar Nama Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 4 Kota Bengkulu 

 

 

No Nama Siswa 
1 Aan Novriadi 
2 Alga Syahrifani 
3 Ardenti Wulandari 
4 Arlis Herdiyanti 
5 Bunga Trisna Bonita 
6 Chendytha Lorenza 
7 Cika Aini Putri 
8 Cusva Romadhan 
9 Dela Amanda Sari 
10 Desy Rahmawati 
11 Dina Erliana 
12 Dipa Ica Sagita 
13 Dwi Intan Tarihoran 
14 Elisabet Rajagukguk 
15 Finna Fitriani 
16 Hikmarika Apriani 
17 Lesi Tania 
18 Manasye Saputra 
19 Mila Supia Latifa 
20 M. Ryansyah Pratama 
21 Nur Utami Isyana Dewi 
22 Olivia Irenae 
23 Pika Harti 
24 Rahmat Hidayat 
25 Renisme Yulianti 
26 Rinda Apriliani 
27 Riska Trisyakiah 
28 Robert Sangga Buana 
29 Ronaldi Styvant 
30 Tiara Viviyani 
31 Tomi Rahmad Junanto 
32 Utami Merdeka Wati 
33 Winco Fordian 
34 Zopan Perizal 

Lampiran 1 
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DAFTAR NAMA KELOMPOK  

No Nama Siswa Kelompok 

1 Aan Novriadi 

1 

2 Ardenti 
3 Bunga Trisna 
4 Dina 
5 Olivia Irenae 
6 Utami Merdeka 
7 Alga  

2 
8 Zopan 
9 Chendhyta 

10 Hikmarika 
11 Nur Utami 
12 Manasye 

3 
13 Winco  
14 Chika 
15 Lesi Tania 
16 Mila 
17 M Ryansyah 

4 
18 Ronaldi 
19 Dela 
20 Elisabet 
21 Pika Harti 
22 Rahmat 

5 

23 Arlis Hardiyanti 
24 Dwi Intan 
25 Fina Fitriani 
26 Rinda 
27 Tiara Viviyani 
28 Robert 

6 

29 Cusva 
30 Desi Lestari 
31 Dipa 
32 Renisme 
33 Riska 

 

Lampiran 2 
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REKAPITULASI HASIL TES SIKLUS SISWA 
 

No Nama Siswa 
Tes Siklus 

I 
Tes Siklus 

II 
Tes Siklus 

II 
1 Aan Novriadi 81 86 95 
2 Alga Syahrifani 75 68 84 
3 Ardenti Wulandari 75 68 71 
4 Arlis Herdiyanti 63 71 85 
5 Bunga Trisna Bonita 75 85 92 
6 Chendytha Lorenza 78 87 80 
7 Cika Aini Putri 72 85 96 
8 Cusva Romadhan 75 86 90 
9 Dela Amanda Sari 75 83 75 

10 Desy Rahmawati 98 98 95 
11 Dina Erliana 91 93 94 
12 Dipa Ica Sagita 91 90 100 
13 Dwi Intan Tarihoran 65 84 88 
14 Elisabet Rajagukguk 85 90 95 
15 Finna Fitriani 84 80 84 
16 Hikmarika Apriani 83 89 92 
17 Lesi Tania 58 77 92 
18 Manasye Saputra 98 90 97 
19 Mila Supia Latifa 65 90 88 
20 M. Ryansyah Pratama 81 75 97 
21 Nur Utami Isyana Dewi 68 70 86 
22 Olivia Irenae 91 93 94 
23 Pika Harti 75 71 82 
24 Rahmat Hidayat 87 98 95 
25 Renisme Yulianti 70 75 80 
26 Rinda Apriliani 74 78 95 
27 Riska Trisyakiah 81 81 88 
28 Robert Sangga Buana 69 77 94 
29 Ronaldi Styvant 75 84 84 
30 Tiara Viviyani 81 89 86 
31 Tomi Rahmad Junanto 73 70 88 
32 Utami Merdeka Wati 88 98 94 
33 Winco Fordian 83 81 70 
34 Zopan Perizal 71 81 98 

Jumlah 2657 2821 3024 
Rata-Rata 78 83 89 

 

Lampiran 3 
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RUBRIK AKTIVITAS GURU 
SIKLUS I 

1. Guru meminta siswa membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
3)  Jika guru meminta seluruh siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran  
2)  Jika guru hanya meminta setengah dari jumlah siswa untuk membuat beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
1)  Jika guru hanya meminta kurang dari setengah jumlah siswa untuk membuat beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran  
2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 

3) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran kesemua siswa 
2) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran setengah dari jumlah siswa 
1) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran kurang dari setengah jumlah siswa 

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
3) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggotanya dibagi 

heterogen  
2) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggota 

kelompoknya tidak heterogen 
1) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggotanya dibagi 

homogen 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan webbing tentang 

materi pembelajaran 
3) Jika guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan webbing 

tentang materi pembelajaran 
2) Jika guru kurang mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan 

webbing tentang materi pembelajaran 
1) Jika guru tidak mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan 

webbing tentang materi pembelajaran 
5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah berpikir siswa 

3) Jika guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah berpikir siswa  
2) Jika guru mengajukan pertanyaan kurang membantu menjelaskan arah berpikir siswa  
1) Jika guru mengajukan pertanyaan tidak membantu menjelaskan arah berpikir siswa 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan dengan ide, 
gagasan, dan pendapat siswa 
3) Jika guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan 

dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa  
2) Jika guru kurang membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 

dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa 
1) Jika guru tidak membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan 

dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa 
 
 

Lampiran 4 
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7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

percobaan 
3) Jika guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

percobaan   
2) Jika guru membimbing sebagian kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan percobaan  
1) Jika guru membimbing salah satu kelompok saja yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan percobaan 
8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 

3) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap 
kelompok secara bergantian dan berurutan  

2) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap 
kelompok secara bergantian dan tidak berurutan 

1) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa di salah satu 
kelompok saja 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi 
3) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi dengan 

jelas dan secara rinci 
2) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi dengan 

jelas tetapi tidak rinci 
1) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi kurang 

jelas dan tidak rinci 
10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang telah diperoleh 

3) Jika guru meminta siswa semua kelompok yang mempresentasikan hasil pengamatan 
yang telah diperoleh 

2) Jika guru meminta siswa 2-3 kelompok yang mempresentasikan hasil percobaan yang 
telah diperoleh 

1) Jika guru meminta siswa salah satu kelompok yang mempresentasikan hasil percobaan  
yang telah diperoleh 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan pertanyaan 
3) Jika guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok lain untuk memberikan 

pertanyaan  
2) Jika guru memberikan kesempatan kepada 2-3 kelompok yang lain untuk memberikan 

pertanyaan 
1) Jika guru memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok untuk memberikan 

pertanyaan 
12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa mengerjakan soal evaluasi 

3) Jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu  

2) Jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati hanya setengah jumlah siswa 
mengerjakan soal evaluasi secara individu 

1) Jika guru memberikan soal evaluasi dan tidak mengamati siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN 
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN 

DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : I (satu) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Tekanan Hidrostatis 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd dan Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang diamati Pengamat 
I 

Pengamat 
II 

Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 

3 3 

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 2 2 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming 

untuk menghasilkan webbing tentang materi 
pembelajaran 

3 2 

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan 
arah berpikir siswa 2 2 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang 
sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan 
pendapat siswa 

2 2 

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan percobaan 2 2 

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 3 3 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam 
menyiapkan presentasi 2 2 

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan 
hasil percobaan yang telah diperoleh  1 1 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan pertanyaan 1 1 

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi. 3 3 

Jumlah Skor 27 26 
Rata-Rata Skor 26,5 

Kriteria Penilaian Cukup 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

Lampiran 5 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN MODEL SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI 

IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : I (satu) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Tekanan Hidrostatis 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang Diamati 
Kriteria 

1 2 3 
Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran     

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran      
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk 

menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran     

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah 
berpikir siswa     

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 
dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa     

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan percobaan     

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
siswa disetiap kelompok     

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan 
presentasi     

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah diperoleh      

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan pertanyaan     

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi.     

Jumlah Skor 2 10 15 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 
 

Bengkulu,   2014 
     Observer I 

 
 

 

Lampiran 5a 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN MODEL SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI 

IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : I (satu) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Tekanan Hidrostatis 
Nama Pengamat : Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang Diamati 
Kriteria 

1 2 3 
Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran     

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran      
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk 

menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran     

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah 
berpikir siswa     

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 
dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa     

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan percobaan     

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
siswa disetiap kelompok     

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan 
presentasi     

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah diperoleh      

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan pertanyaan     

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi.     

Jumlah Skor 2 12 12 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

    Observer II 

Lampiran 5b 
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RUBRIK 
LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS  I 
1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

3) Jika semua siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 

2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang  membuat pertanyaan berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 

1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa membuat pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran  

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran 
3) Jika semua siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 

pembelajaran 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang mendengarkan penjelasan guru 

tentang kegiatan pembelajaran 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang mendengarkan penjelasan 

guru tentang kegiatan pembelajaran 
3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan yang telah 

dirumuskan 
3) Jika semua kelompok yang membuat webbing mencakup permasalahan 

yang telah dirumuskan 
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang membuat webbing mencakup permasalahan 

yang telah dirumuskan 
1) Jika hanya 1 kelompok saja yang membuat webbing mencakup 

permasalahan yang telah dirumuskan 
4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 

3) Jika semua siswa menjawab pertanyaan pada LKS 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang menjawab pertanyaan pada 

LKS 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang menjawab pertanyaan pada 

LKS 
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 

3) Jika semua kelompok mempersiapkan alat percobaan  
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang mempersiapkan alat percobaan  
1) Jika hanya 1 kelompok yang mempersiapkan alat percobaan 

6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan percobaan  
3) Jika semua kelompok  mengorganisasikan tugasnya melakukan percobaan 
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang mengorganisasikan tugasnya melakukan 

percobaan 
1) Jika hanya salah satu kelompok saja yang mengorganisasikan tugasnya 

dalam melakukan percobaan  
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7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah 

kerja pada LKS. 
3) Jika semua siswa dalam kelompoknya melakukan percobaan sesuai 

dengan prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS. 
2) Jika hanya 2-3 kelompok saja yang melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS  
1) Jika hanya 1 kelompok saja yang melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS 
8. Siswa menncatat hasil percobaan  

3) Jika semua mencatat hasil percobaan 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang menncatat hasil percobaan 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang menncatat hasil percobaan 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan kelas 
3) Jika semua kelompok yang menyampaikan hasil percobaan di depan kelas  
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang kelompok menyampaikan hasil percobaan 

di depan kelas  
1) Jika hanya 1 kelompok yang kelompok menyampaikan hasil percobaan di 

depan kelas 
10. Siswa  melakukan tanya jawab  

3) Jika semua kelompok melakukan tanya jawab 
2) Jika hanya 2-3 yang melakukan tanya jawab 
1) Jika hanya 1 kelompok yang melakukan tanya jawab 

11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari  
3) Jika semua siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 
2) Jika hanya sebagian dari jumlah siswa yang menarik kesimpulan apa yang 

mereka pelajari 
1) Jika hanya satu siswa yang menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 

12. Siswa mengerjakan evaluasi 
3) Jika semua siswa mengerjakan evaluasi secara individu 
2) Jika hanya setengah jumlah siswa yang mengerjakan evaluasi secara 

individu 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang mengerjakan evaluasi secara 

individu 
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN 
METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA 

BENGKULU 

Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : I (satu) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Tekanan Hidrostatis 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd dan Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang diamati Pengamat 
I 

Pengamat 
II 

Fase 
Search 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 2 3 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran 2 3 

3. Siswa membuat webbing yang mencakup 
permasalahan yang telah dirumuskan 3 3 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 2 3 

Fase  
Solve 

5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 3 3 
6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 

percobaan 1 1 

Fase  
Create 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur 
atau langkah-langkah kerja pada LKS 2 2 

8. Siswa mencatat hasil percobaan 2 2 

Fase  
Share 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di 
depan kelas 1 1 

10. Siswa  melakukan tanya jawab  2 2 

11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 2 2 
 12. Siswa mengerjakan evaluasi 3 3 

Jumlah Skor 25 28 
Rata-Rata Skor 26,5 

Kriteria Penilaian Cukup 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN  
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Nama Mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus   : I (satu) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Tekanan Hidrostatis 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd  

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

FASE ASPEK YANG DIAMATI 
Kriteria 

1 2 3 

Search 
 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran     

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran     

3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan 
yang telah dirumuskan   

 
Solve 
 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS     
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan   

 
 6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 

percobaan 

   

Create 
 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau 
langkah-langkah kerja pada LKS     

8. Siswa menncatat hasil percobaan     
Share 
 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan 
kelas 


   

10. Siswa  melakukan tanya jawab      
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari     
12. Siswa mengerjakan evaluasi   

 
Jumlah Skor 2 14 9 

Keterangan:   
Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

     Observer I 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN  
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Nama Mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus   : I (satu) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Tekanan Hidrostatis 
Nama Pengamat : Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

FASE ASPEK YANG DIAMATI 
Kriteria 

1 2 3 

Search 
 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran     

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran     

3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan 
yang telah dirumuskan     

Solve 
 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS     
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan     

 6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 
percobaan 


   

Create 
 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau 
langkah-langkah kerja pada LKS     

8. Siswa menncatat hasil percobaan     
Share 
 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan 
kelas 


   

10. Siswa  melakukan tanya jawab      
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari     
12. Siswa mengerjakan evaluasi     

Jumlah Skor 2 8 18 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

     Observer II 
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RUBRIK AKTIVITAS GURU 
SIKLUS II 

1. Guru meminta siswa membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
3) Jika guru meminta seluruh siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran  
2) Jika guru hanya meminta setengah dari jumlah siswa untuk membuat beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
1) Jika guru hanya meminta kurang dari setengah jumlah siswa untuk membuat beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran  
2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 

3) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran kesemua siswa 
2) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran setengah dari jumlah siswa 
1) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran kurang dari setengah jumlah siswa 

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
3) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggotanya dibagi 

heterogen  
2) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggota 

kelompoknya tidak heterogen 
1) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggotanya dibagi 

homogen 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan webbing tentang 

materi pembelajaran 
3) Jika guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan webbing 

tentang materi pembelajaran 
2) Jika guru kurang mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan 

webbing tentang materi pembelajaran 
1) Jika guru tidak mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan 

webbing tentang materi pembelajaran 
5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah berpikir siswa 

3) Jika guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah berpikir siswa  
2) Jika guru mengajukan pertanyaan kurang membantu menjelaskan arah berpikir siswa  
1) Jika guru mengajukan pertanyaan tidak membantu menjelaskan arah berpikir siswa 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan dengan ide, 
gagasan, dan pendapat siswa 
3) Jika guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan 

dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa  
2) Jika guru kurang membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 

dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa 
1) Jika guru tidak membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan 

dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa 
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7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan dalam melakukan 
percobaan 
3) Jika guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

percobaan   
2) Jika guru membimbing sebagian kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan percobaan  
1) Jika guru membimbing salah satu kelompok saja yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan percobaan 
8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 

3) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap 
kelompok secara bergantian dan berurutan  

2) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap 
kelompok secara bergantian dan tidak berurutan 

1) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa di salah satu 
kelompok saja 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi 
3) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi dengan 

jelas dan secara rinci 
2) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi dengan 

jelas tetapi tidak rinci 
1) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi kurang 

jelas dan tidak rinci 
10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang telah diperoleh 

3) Jika guru meminta siswa semua kelompok yang mempresentasikan hasil pengamatan 
yang telah diperoleh 

2) Jika guru meminta siswa 2-3 kelompok yang mempresentasikan hasil percobaan yang 
telah diperoleh 

1) Jika guru meminta siswa salah satu kelompok yang mempresentasikan hasil percobaan  
yang telah diperoleh 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan pertanyaan 
3) Jika guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok lain untuk memberikan 

pertanyaan  
2) Jika guru memberikan kesempatan kepada 2-3 kelompok yang lain untuk memberikan 

pertanyaan 
1) Jika guru memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok untuk memberikan 

pertanyaan 
12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa mengerjakan soal evaluasi 

3) Jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu  

2) Jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati hanya setengah jumlah siswa 
mengerjakan soal evaluasi secara individu 

1) Jika guru memberikan soal evaluasi dan tidak mengamati siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN 

MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN 
DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : II (dua) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Pascal 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd dan Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang diamati Pengamat 
I 

Pengamat 
II 

Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 

2 3 

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 2 3 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming 

untuk menghasilkan webbing tentang materi 
pembelajaran 

3 3 

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan 
arah berpikir siswa 3 3 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang 
sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan 
pendapat siswa 

2 2 

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan percobaan 3 3 

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 3 3 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam 
menyiapkan presentasi 3 3 

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan 
hasil percobaan yang telah diperoleh  2 2 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan pertanyaan 2 2 

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi. 3 3 

Jumlah Skor 31 33 
Rata-Rata Skor 32 

Kriteria Penilaian Baik 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

Lampiran 9 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN MODEL SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI 

IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : II (dua) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Pascal 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang Diamati 
Kriteria 

1 2 3 
Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran     

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran      
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk 

menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran     

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah 
berpikir siswa     

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 
dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa     

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan percobaan     

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
siswa disetiap kelompok     

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan 
presentasi     

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah diperoleh      

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan pertanyaan     

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi.     

Jumlah Skor 0 10 21 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 
 

Bengkulu,   2014 
     Observer I 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN MODEL SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI 

IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : II (dua) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Pascal 
Nama Pengamat : Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang Diamati 
Kriteria 

1 2 3 
Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran     

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran      
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk 

menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran     

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah 
berpikir siswa     

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 
dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa     

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan percobaan     

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
siswa disetiap kelompok     

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan 
presentasi     

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah diperoleh      

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan pertanyaan     

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi.     

Jumlah Skor 0 6 27 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

    Observer II 
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RUBRIK 
LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS  II 
1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

3) Jika semua siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 

2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang  membuat pertanyaan berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 

1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa membuat pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran  

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran 
3) Jika semua siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 

pembelajaran 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang mendengarkan penjelasan guru 

tentang kegiatan pembelajaran 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang mendengarkan penjelasan 

guru tentang kegiatan pembelajaran 
3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan yang telah 

dirumuskan 
3) Jika semua kelompok yang membuat webbing mencakup permasalahan 

yang telah dirumuskan 
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang membuat webbing mencakup permasalahan 

yang telah dirumuskan 
1) Jika hanya 1 kelompok saja yang membuat webbing mencakup 

permasalahan yang telah dirumuskan 
4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 

3) Jika semua siswa menjawab pertanyaan pada LKS 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang menjawab pertanyaan pada 

LKS 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang menjawab pertanyaan pada 

LKS 
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 

3) Jika semua kelompok mempersiapkan alat percobaan  
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang mempersiapkan alat percobaan  
1) Jika hanya 1 kelompok yang mempersiapkan alat percobaan 

6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan percobaan  
3) Jika semua kelompok  mengorganisasikan tugasnya melakukan percobaan 
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang mengorganisasikan tugasnya melakukan 

percobaan 
1) Jika hanya salah satu kelompok saja yang mengorganisasikan tugasnya 

dalam melakukan percobaan  
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7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah 

kerja pada LKS. 
3) Jika semua siswa dalam kelompoknya melakukan percobaan sesuai 

dengan prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS. 
2) Jika hanya 2-3 kelompok saja yang melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS  
1) Jika hanya 1 kelompok saja yang melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS 
8. Siswa mencatat hasil percobaan  

3) Jika semua mencatat hasil percobaan 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang menncatat hasil percobaan 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang menncatat hasil percobaan 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan kelas 
3) Jika semua kelompok yang menyampaikan hasil percobaan di depan kelas  
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang kelompok menyampaikan hasil percobaan 

di depan kelas  
1) Jika hanya 1 kelompok yang kelompok menyampaikan hasil percobaan di 

depan kelas 
10. Siswa  melakukan tanya jawab  

3) Jika semua kelompok melakukan tanya jawab 
2) Jika hanya 2-3 yang melakukan tanya jawab 
1) Jika hanya 1 kelompok yang melakukan tanya jawab 

11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari  
3) Jika semua siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 
2) Jika hanya sebagian dari jumlah siswa yang menarik kesimpulan apa yang 

mereka pelajari 
1) Jika hanya satu siswa yang menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 

12. Siswa mengerjakan evaluasi 
3) Jika semua siswa mengerjakan evaluasi secara individu 
2) Jika hanya setengah jumlah siswa yang mengerjakan evaluasi secara 

individu 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang mengerjakan evaluasi secara 

individu 



101 
 

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN 
METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA 

BENGKULU 

Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : II (dua) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Pascal 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd dan Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang diamati Pengamat 
I 

Pengamat 
II 

Fase 
Search 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 3 3 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran 2 3 

3. Siswa membuat webbing yang mencakup 
permasalahan yang telah dirumuskan 3 3 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 3 3 

Fase  
Solve 

5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 3 3 
6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 

percobaan 2 2 

Fase  
Create 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur 
atau langkah-langkah kerja pada LKS 2 2 

8. Siswa menncatat hasil percobaan 2 3 

Fase  
Share 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di 
depan kelas 2 2 

10. Siswa  melakukan tanya jawab  2 2 

11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 2 2 
 12. Siswa mengerjakan evaluasi 3 3 

Jumlah Skor 29 31 
Rata-Rata Skor 30 

Kriteria Penilaian Baik 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN  
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Nama Mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus   : II (dua) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Pascal 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd  

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

FASE ASPEK YANG DIAMATI 
Kriteria 

1 2 3 

Search 
 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran     

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran     

3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan 
yang telah dirumuskan     

Solve 
 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS     
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan     

 6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 
percobaan     

Create 
 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau 
langkah-langkah kerja pada LKS     

8. Siswa menncatat hasil percobaan     
Share 
 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan 
kelas     

10. Siswa  melakukan tanya jawab     
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari     
12. Siswa mengerjakan evaluasi     

Jumlah Skor 0 14 15 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

     Observer I 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN  
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Nama Mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus   : II (dua) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Pascal 
Nama Pengamat : Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

FASE ASPEK YANG DIAMATI 
Kriteria 

1 2 3 

Search 
 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran     

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran     

3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan 
yang telah dirumuskan     

Solve 
 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS     
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan     

 6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 
percobaan     

Create 
 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau 
langkah-langkah kerja pada LKS     

8. Siswa menncatat hasil percobaan     
Share 
 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan 
kelas     

10. Siswa  melakukan tanya jawab      
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari     
12. Siswa mengerjakan evaluasi     

Jumlah Skor 0 10 21 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

     Observer II 
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RUBRIK AKTIVITAS GURU 
SIKLUS III 

1. Guru meminta siswa membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 
3) Jika guru meminta seluruh siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran  
2) Jika guru hanya meminta setengah dari jumlah siswa untuk membuat beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
1) Jika guru hanya meminta kurang dari setengah jumlah siswa untuk membuat beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran  
2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 

3) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran kesemua siswa 
2) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran setengah dari jumlah siswa 
1) Jika guru mengarahkan kegiatan pembelajaran kurang dari setengah jumlah siswa 

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
3) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggotanya dibagi 

heterogen  
2) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggota 

kelompoknya tidak heterogen 
1) Jika guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan setiap anggotanya dibagi 

homogen 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan webbing tentang 

materi pembelajaran 
3) Jika guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan webbing 

tentang materi pembelajaran 
2) Jika guru kurang mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan 

webbing tentang materi pembelajaran 
1) Jika guru tidak mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk menghasilkan 

webbing tentang materi pembelajaran 
5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah berpikir siswa 

3) Jika guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah berpikir siswa  
2) Jika guru mengajukan pertanyaan kurang membantu menjelaskan arah berpikir siswa  
1) Jika guru mengajukan pertanyaan tidak membantu menjelaskan arah berpikir siswa 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan dengan ide, 
gagasan, dan pendapat siswa 
3) Jika guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan 

dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa  
2) Jika guru kurang membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 

dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa 
1) Jika guru tidak membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang dikembangkan 

dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa 
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7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan dalam melakukan 
percobaan 
3) Jika guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

percobaan   
2) Jika guru membimbing sebagian kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan percobaan  
1) Jika guru membimbing salah satu kelompok saja yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan percobaan 
8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 

3) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap 
kelompok secara bergantian dan berurutan  

2) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa disetiap 
kelompok secara bergantian dan tidak berurutan 

1) Jika guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa di salah satu 
kelompok saja 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi 
3) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi dengan 

jelas dan secara rinci 
2) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi dengan 

jelas tetapi tidak rinci 
1) Jika guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan presentasi kurang 

jelas dan tidak rinci 
10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang telah diperoleh 

3) Jika guru meminta siswa semua kelompok yang mempresentasikan hasil pengamatan 
yang telah diperoleh 

2) Jika guru meminta siswa 2-3 kelompok yang mempresentasikan hasil percobaan yang 
telah diperoleh 

1) Jika guru meminta siswa salah satu kelompok yang mempresentasikan hasil percobaan  
yang telah diperoleh 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan pertanyaan 
3) Jika guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok lain untuk memberikan 

pertanyaan  
2) Jika guru memberikan kesempatan kepada 2-3 kelompok yang lain untuk memberikan 

pertanyaan 
1) Jika guru memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok untuk memberikan 

pertanyaan 
12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa mengerjakan soal evaluasi 

3) Jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu  

2) Jika guru memberikan soal evaluasi dan mengamati hanya setengah jumlah siswa 
mengerjakan soal evaluasi secara individu 

1) Jika guru memberikan soal evaluasi dan tidak mengamati siswa mengerjakan soal 
evaluasi 
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN 
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN 

DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : III (tiga) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Archimedes 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd dan Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang diamati Pengamat 
I 

Pengamat 
II 

Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran 

3 3 

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran 3 3 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3 3 
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming 

untuk menghasilkan webbing tentang materi 
pembelajaran 

3 3 

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan 
arah berpikir siswa 3 3 

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang 
sedang dikembangkan dengan ide, gagasan, dan 
pendapat siswa 

2 2 

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami 
kesulitan dalam melakukan percobaan 3 3 

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh siswa disetiap kelompok 3 3 

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam 
menyiapkan presentasi 3 3 

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan 
hasil percobaan yang telah diperoleh  3 3 

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan pertanyaan 3 3 

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi. 3 3 

Jumlah Skor 35 35 
Rata-Rata Skor 35 

Kriteria Penilaian Baik 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

Lampiran 13 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN MODEL SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI 

IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : III (tiga) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Archimedes 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang Diamati 
Kriteria 

1 2 3 
Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran     

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran       
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk 

menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran     

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah 
berpikir siswa     

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 
dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa     

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan percobaan     

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
siswa disetiap kelompok     

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan 
presentasi     

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah diperoleh      

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan pertanyaan     

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi.     

Jumlah Skor 0 2 33 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 
 

Bengkulu,   2014 
     Observer I 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN MODEL SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI 

IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : III (tiga) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Archimedes 
Nama Pengamat : Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang Diamati 
Kriteria 

1 2 3 
Fase 
Search 

1. Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran     

2. Guru  mengarahkan kegiatan pembelajaran      
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok     
4. Guru mengarahkan siswa melakukan brainstorming untuk 

menghasilkan webbing tentang materi pembelajaran     

Fase  
Solve 

5. Guru mengajukan pertanyaan membantu menjelaskan arah 
berpikir siswa     

6. Guru membantu siswa mengaitkan pengalaman yang sedang 
dikembangkan dengan ide, gagasan, dan pendapat siswa     

Fase  
Create 

7. Guru membimbing setiap kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam melakukan percobaan     

8. Guru berkeliling mengecek pekerjaan yang dilaksanakan oleh 
siswa disetiap kelompok     

9. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam menyiapkan 
presentasi     

Fase  
Share 

10. Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah diperoleh      

11. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 
memberikan pertanyaan     

 12. Guru memberikan soal evaluasi dan mengamati siswa 
mengerjakan soal evaluasi.     

Jumlah Skor 0 4 30 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

    Observer II 
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RUBRIK 
LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS  III 
1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

3) Jika semua siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 

2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang  membuat pertanyaan berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 

1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa membuat pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran  

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran 
3) Jika semua siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 

pembelajaran 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang mendengarkan penjelasan guru 

tentang kegiatan pembelajaran 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang mendengarkan penjelasan 

guru tentang kegiatan pembelajaran 
3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan yang telah 

dirumuskan 
3) Jika semua kelompok yang membuat webbing mencakup permasalahan 

yang telah dirumuskan 
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang membuat webbing mencakup permasalahan 

yang telah dirumuskan 
1) Jika hanya 1 kelompok saja yang membuat webbing mencakup 

permasalahan yang telah dirumuskan 
4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 

3) Jika semua siswa menjawab pertanyaan pada LKS 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang menjawab pertanyaan pada 

LKS 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang menjawab pertanyaan pada 

LKS 
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 

3) Jika semua kelompok mempersiapkan alat percobaan  
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang mempersiapkan alat percobaan  
1) Jika hanya 1 kelompok yang mempersiapkan alat percobaan 

6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan percobaan  
3) Jika semua kelompok  mengorganisasikan tugasnya melakukan percobaan 
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang mengorganisasikan tugasnya melakukan 

percobaan 
1) Jika hanya salah satu kelompok saja yang mengorganisasikan tugasnya 

dalam melakukan percobaan  
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7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah 

kerja pada LKS. 
3) Jika semua siswa dalam kelompoknya melakukan percobaan sesuai 

dengan prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS. 
2) Jika hanya 2-3 kelompok saja yang melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS  
1) Jika hanya 1 kelompok saja yang melakukan percobaan sesuai dengan 

prosedur atau langkah-langkah kerja pada LKS 
8. Siswa menncatat hasil percobaan  

3) Jika semua mencatat hasil percobaan 
2) Jika hanya setengah dari jumlah siswa yang menncatat hasil percobaan 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang menncatat hasil percobaan 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan kelas 
3) Jika semua kelompok yang menyampaikan hasil percobaan di depan kelas  
2) Jika hanya 2-3 kelompok yang kelompok menyampaikan hasil percobaan 

di depan kelas  
1) Jika hanya 1 kelompok yang kelompok menyampaikan hasil percobaan di 

depan kelas 
10. Siswa  melakukan tanya jawab  

3) Jika semua kelompok melakukan tanya jawab 
2) Jika hanya 2-3 yang melakukan tanya jawab 
1) Jika hanya 1 kelompok yang melakukan tanya jawab 

11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari  
3) Jika semua siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 
2) Jika hanya sebagian dari jumlah siswa yang menarik kesimpulan apa yang 

mereka pelajari 
1) Jika hanya satu siswa yang menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 

12. Siswa mengerjakan evaluasi 
3) Jika semua siswa mengerjakan evaluasi secara individu 
2) Jika hanya setengah jumlah siswa yang mengerjakan evaluasi secara 

individu 
1) Jika kurang dari setengah jumlah siswa yang mengerjakan evaluasi secara 

individu 
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ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN 
METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA 

BENGKULU 

Nama mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus    : III (tiga) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Archimedes 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd dan Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

Fase Aspek yang diamati Pengamat 
I 

Pengamat 
II 

Fase 
Search 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran 3 3 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran 3 3 

3. Siswa membuat webbing yang mencakup 
permasalahan yang telah dirumuskan 3 3 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 3 3 

Fase  
Solve 

5. Siswa mempersiapkan alat percobaan 3 3 
6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 

percobaan 2 2 

Fase  
Create 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur 
atau langkah-langkah kerja pada LKS 3 3 

8. Siswa menncatat hasil percobaan 3 3 

Fase  
Share 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di 
depan kelas 3 3 

10. Siswa  melakukan tanya jawab  2 2 

11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari 3 3 
 12. Siswa mengerjakan evaluasi 3 3 

Jumlah Skor 34 34 
Rata-Rata Skor 34 

Kriteria Penilaian Baik 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN  
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Nama Mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus   : III (tiga) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Archimedes 
Nama Pengamat : Ruri Septiansyah, S.Pd  

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

FASE ASPEK YANG DIAMATI 
Kriteria 

1 2 3 

Search 
 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran     

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran     

3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan 
yang telah dirumuskan     

Solve 
 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS     
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan     

 6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 
percobaan     

Create 
 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau 
langkah-langkah kerja pada LKS     

8. Siswa menncatat hasil percobaan     
Share 
 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan 
kelas     

10. Siswa  melakukan tanya jawab     
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari     
12. Siswa mengerjakan evaluasi     

Jumlah Skor 0 4 30 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

     Observer I 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN  
MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Nama Mahasiswa : Meky Syaputra 
Subjek penelitian : Siswa Kelas XI IPA1 SMAN 4 Kota Bengkulu 
Siklus   : III (tiga) 
Pokok bahasan : Fluida Statis  
Sub bab  : Hukum Archimedes 
Nama Pengamat : Dio Aru Prasetya 

Berilah tanda    berdasarkan penilaian bapak/ibu terhadap tahapan proses 
pembelajaran di bawah ini : 

FASE ASPEK YANG DIAMATI 
Kriteria 

1 2 3 

Search 
 

1. Siswa membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran     

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 
pembelajaran     

3. Siswa membuat webbing yang mencakup permasalahan 
yang telah dirumuskan     

Solve 
 

4. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS     
5. Siswa mempersiapkan alat percobaan     

 6. Siswa mengorganisasikan tugasnya dalam melakukan 
percobaan     

Create 
 

7. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan prosedur atau 
langkah-langkah kerja pada LKS     

8. Siswa menncatat hasil percobaan     
Share 
 

9. Setiap kelompok menyampaikan hasil percobaan di depan 
kelas     

10. Siswa  melakukan tanya jawab      
11. Siswa menarik kesimpulan apa yang mereka pelajari     
12. Siswa mengerjakan evaluasi     

Jumlah Skor 0 4 30 
Keterangan:   

Jika jumlah skor yang diperoleh 12 – 19 maka keterangan Kurang (K) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 20 – 27 maka keterangan Cukup (C) 
Jika jumlah skor yang diperoleh 28 – 36 maka keterangan Baik (B) 

 
Bengkulu,   2014 

     Observer II 
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RUBRIK 
KRITERIA PENILAIAN AFEKTIF SISWA 

  SIKLUS I 
 

1) Siswa bekerja sama  
3) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya mulai dari pembuatan webbing  sampai 

menyimpulkan hasil percobaan 
2) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya mulai dari persiapan percobaan sampai 

menyimpulkan hasil percobaan 
1) Siswa bekerja sama hanya saat melakukan percobaan 

 
2) Rasa ingin tahu 

3) Siswa mendengarkan, menanyakan dan mencatat hal – hal yang belum diketahui 
2) Siswa mendengarkan dan mencatat tetapi tidak menanyakan hal – hal yang belum 

diketahui 
1) Siswa hanya mendengarkan hal – hal yang belum diketahui. 

 
3) Siswa komunikatif  

3) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat  yang mudah di pahami siswa lainya 
2) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat kurang di pahami siswa lainya 
1) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat tetapi sulit untuk di pahami siswa 

lainya 
 

4) Siswa menjadi pendengar yang baik  
3) Siswa mendengarkan saat kelompok lain presentasi, bertanya dan menyampaikan 

pendapat 
1) Siswa mendengar saat kelompok lain presentasi, bertanya dan tidak mendengarkan 

saat ada yang memberikan pendapat 
1) Siswa hanya mendengarkan saat kelompok lain presentasi 
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF SISWA PADA PENERAPAN 
MODEL SSCS DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 

SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus  : I 
Sub/ Konsep : Tekanan Hidrostatis 

No Nama Siswa 

Aspek Penilaian Afektif Siswa 

Skor  Ket Bekerja 
sama 

Rasa 
ingin 
tahu 

Pendengar  
yang baik Komunikatif 

1 Aan Novriadi 2 3 2 3 10 Baik 
2 Alga Syahrifani 1 2 3 2 8 Cukup 
3 Ardenti Wulandari 2 2 2 2 8 Cukup 
4 Arlis Herdiyanti 3 2 2 2 9 Cukup 
5 Bunga Trisna Bonita 2 2 3 2 9 Cukup 
6 Chendytha Lorenza 3 3 2 3 11 Baik 
7 Cika Aini Putri 2 2 3 3 10 Baik 
8 Cusva Romadhan 2 2 2 2 8 Cukup 
9 Dela Amanda Sari 2 2 2 3 9 Cukup 

10 Desy Rahmawati 3 3 3 3 12 Baik 
11 Dina Erliana 3 2 3 3 11 Baik 
12 Dipa Ica Sagita 3 3 3 3 12 Baik 
13 Dwi Intan Tarihoran 3 2 2 3 10 Baik 
14 Elisabet Rajagukguk 2 3 2 3 10 Baik 
15 Finna Fitriani 2 3 3 2 10 Baik 
16 Hikmarika Apriani 3 2 3 2 10 Baik 
17 Lesi Tania 2 3 2 2 9 Cukup 
18 Manasye Saputra 3 2 3 3 11 Baik 
19 Mila Supia Latifa 2 3 3 3 11 Baik 
20 M. Ryansyah Pratama 3 2 3 3 11 Baik 
21 Nur Utami Isyana Dewi 2 3 2 2 9 Cukup 
22 Olivia Irenae 2 2 3 2 9 Cukup 
23 Pika Harti 3 2 2 2 9 Cukup 
24 Rahmat Hidayat 3 3 3 3 12 Baik 
25 Renisme Yulianti 2 2 2 3 9 Cukup 
26 Rinda Apriliani 3 2 2 2 9 Cukup 
27 Riska Trisyakiah 3 3 2 2 10 Baik 
28 Robert Sangga Buana 3 3 3 2 11 Baik 
29 Ronaldi Styvant 3 3 3 2 11 Baik 
30 Tiara Viviyani 2 2 2 2 8 Cukup 
31 Tomi Rahmad Junanto 2 2 3 3 10 Baik 
32 Utami Merdeka Wati 3 3 3 2 11 Baik 
33 Winco Fordian 2 2 2 2 8 Cukup 
34 Zopan Perizal 2 3 3 2 10 Baik 

Jumlah 83 83 86 83 335  
Rata-rata 9,85 Cukup  

Keterangan  : Skor 4-6: Kurang (K) Skor 7-9: Cukup (C)Skor 10–12: Baik (B)  
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RUBRIK 
KRITERIA PENILAIAN AFEKTIF SISWA 

SIKLUS II 
 

1) Siswa bekerja sama  
3) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya mulai dari pembuatan webbing  

sampai menyimpulkan hasil percobaan 
2) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya mulai dari persiapan percobaan 

sampai menyimpulkan hasil percobaan 
1) Siswa bekerja sama hanya saat melakukan percobaan 

 
2) Rasa ingin tahu 

3) Siswa mendengarkan, menanyakan dan mencatat hal – hal yang belum 
diketahui 

2) Siswa mendengarkan dan mencatat tetapi tidak menanyakan hal – hal yang 
belum diketahui 

1) Siswa hanya mendengarkan hal – hal yang belum diketahui. 
 

3) Siswa komunikatif  
3) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat  yang mudah di pahami 
siswa lainya 
2) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat kurang di pahami siswa 

lainya 
1) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat tetapi sulit untuk di pahami 

siswa lainya 
 

4) Siswa menjadi pendengar yang baik  
3) Siswa mendengarkan saat kelompok lain presentasi, bertanya dan 

menyampaikan pendapat 
1) Siswa mendengar saat kelompok lain presentasi, bertanya dan tidak 

mendengarkan saat ada yang memberikan pendapat 
1) Siswa hanya mendengarkan saat kelompok lain presentasi 

 

Lampiran 18 



117 
 

 

ANALISIS LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF SISWA PADA PENERAPAN 
MODEL SSCS DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 

SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus  : II 
Sub/ Konsep : Hukum Pascal 

No Nama Siswa 

Aspek Penilaian Afektif Siswa 

Skor  Ket Bekerja 
sama 

Rasa 
ingin 
tahu 

Pendengar  
yang baik Komunikatif 

1 Aan Novriadi 2 3 3 3 11 Baik 
2 Alga Syahrifani 1 2 3 2 8 Cukup 
3 Ardenti Wulandari 2 3 2 2 9 Cukup 
4 Arlis Herdiyanti 3 2 3 2 10 Baik 
5 Bunga Trisna Bonita 2 2 3 2 9 Cukup 
6 Chendytha Lorenza 3 3 2 3 11 Baik 
7 Cika Aini Putri 2 2 3 3 10 Baik 
8 Cusva Romadhan 3 2 2 2 9 Cukup 
9 Dela Amanda Sari 3 2 2 3 10 Baik 

10 Desy Rahmawati 3 3 3 3 12 Baik 
11 Dina Erliana 3 2 3 3 11 Baik 
12 Dipa Ica Sagita 3 3 3 3 12 Baik 
13 Dwi Intan Tarihoran 3 2 2 3 10 Baik 
14 Elisabet Rajagukguk 2 3 2 3 10 Baik 
15 Finna Fitriani 2 3 3 2 10 Baik 
16 Hikmarika Apriani 3 3 3 2 11 Baik 
17 Lesi Tania 2 3 3 3 11 Baik 
18 Manasye Saputra 3 2 3 3 11 Baik 
19 Mila Supia Latifa 3 3 3 3 12 Baik 
20 M. Ryansyah Pratama 3 2 3 3 11 Baik 
21 Nur Utami Isyana Dewi 2 3 2 2 9 Cukup 
22 Olivia Irenae 2 2 3 2 9 Cukup 
23 Pika Harti 3 2 3 3 11 Baik 
24 Rahmat Hidayat 3 3 3 3 12 Baik 
25 Renisme Yulianti 3 2 2 3 10 Baik 
26 Rinda Apriliani 3 2 2 2 9 Cukup 
27 Riska Trisyakiah 3 3 2 2 10 Baik 
28 Robert Sangga Buana 3 3 3 2 11 Baik 
29 Ronaldi Styvant 3 3 3 2 11 Baik 
30 Tiara Viviyani 3 2 2 2 9 Cukup 
31 Tomi Rahmad Junanto 2 2 3 3 10 Baik 
32 Utami Merdeka Wati 3 3 3 2 11 Baik 
33 Winco Fordian 3 2 2 3 10 Baik 
34 Zopan Perizal 3 3 3 2 11 Baik 

Jumlah 90 85 90 86 351  
Rata-rata 10,3 Baik  

Keterangan  : Skor 4-6: Kurang (K) Skor 7-9: Cukup (C)Skor 10–12: Baik (B)  
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RUBRIK 
KRITERIA PENILAIAN AFEKTIF SISWA 

SIKLUS III 
 

1) Siswa bekerja sama  
3) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya mulai dari pembuatan webbing  sampai 

menyimpulkan hasil percobaan 
2) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya mulai dari persiapan percobaan sampai 

menyimpulkan hasil percobaan 
1) Siswa bekerja sama hanya saat melakukan percobaan 

 
2) Rasa ingin tahu 

3) Siswa mendengarkan, menanyakan dan mencatat hal – hal yang belum diketahui 
2) Siswa mendengarkan dan mencatat tetapi tidak menanyakan hal – hal yang belum 

diketahui 
1) Siswa hanya mendengarkan hal – hal yang belum diketahui. 

 
3) Siswa komunikatif  

3) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat  yang mudah di pahami siswa lainya 
2) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat kurang di pahami siswa lainya 
1) Siswa menyampaikan presentasi dan pendapat tetapi sulit untuk di pahami siswa 

lainya 
 

4) Siswa menjadi pendengar yang baik  
3) Siswa mendengarkan saat kelompok lain presentasi, bertanya dan menyampaikan 

pendapat 
1) Siswa mendengar saat kelompok lain presentasi, bertanya dan tidak mendengarkan 

saat ada yang memberikan pendapat 
1) Siswa hanya mendengarkan saat kelompok lain presentasi 
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF SISWA PADA PENERAPAN 
MODEL SSCS DENGAN METODE EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 

SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus  : III 
Sub/ Konsep : Hukum Archimedes 

No Nama Siswa 

Aspek Penilaian Afektif Siswa 

Skor  Ket Bekerja 
sama 

Rasa 
ingin 
tahu 

Pendengar  
yang baik Komunikatif 

1 Aan Novriadi 3 3 2 3 11 Baik 
2 Alga Syahrifani 3 2 3 2 10 Baik 
3 Ardenti Wulandari 2 2 3 2 9 Cukup 
4 Arlis Herdiyanti 3 2 3 2 10 Baik 
5 Bunga Trisna Bonita 2 3 3 2 10 Baik 
6 Chendytha Lorenza 3 3 2 3 11 Baik 
7 Cika Aini Putri 3 2 3 3 11 Baik 
8 Cusva Romadhan 2 3 3 2 10 Baik 
9 Dela Amanda Sari 2 2 2 3 9 Cukup 

10 Desy Rahmawati 3 3 3 3 12 Baik 
11 Dina Erliana 3 2 3 3 11 Baik 
12 Dipa Ica Sagita 3 3 3 3 12 Baik 
13 Dwi Intan Tarihoran 3 3 2 3 11 Baik 
14 Elisabet Rajagukguk 2 3 2 3 10 Baik 
15 Finna Fitriani 3 3 3 2 11 Baik 
16 Hikmarika Apriani 3 2 3 3 11 Baik 
17 Lesi Tania 3 3 3 2 11 Baik 
18 Manasye Saputra 3 3 3 3 12 Baik 
19 Mila Supia Latifa 3 3 3 3 12 Baik 
20 M. Ryansyah Pratama 3 2 3 3 11 Baik 
21 Nur Utami Isyana Dewi 3 3 3 2 11 Baik 
22 Olivia Irenae 3 2 3 2 10 Baik 
23 Pika Harti 3 2 2 2 9 Cukup 
24 Rahmat Hidayat 3 3 3 3 12 Baik 
25 Renisme Yulianti 3 3 3 3 12 Baik 
26 Rinda Apriliani 3 2 3 2 10 Baik 
27 Riska Trisyakiah 3 3 2 2 10 Baik 
28 Robert Sangga Buana 3 3 3 2 11 Baik 
29 Ronaldi Styvant 3 3 3 2 11 Baik 
30 Tiara Viviyani 2 2 3 2 9 Cukup 
31 Tomi Rahmad Junanto 3 2 3 3 11 Baik 
32 Utami Merdeka Wati 3 3 3 2 11 Baik 
33 Winco Fordian 3 3 2 2 10 Baik 
34 Zopan Perizal 3 3 3 2 11 Baik 

Jumlah 96 89 94 84 363  
Rata-rata 10,7 Baik  

Keterangan  :Skor 4 – 6: Kurang (K)Skor 7 – 9: Cukup (C)Skor 10–12 : Baik (B) 
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RUBRIK  
PENILAIAN PSIKOMOTORIK SISWA 

SIKLUS I 
 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran SSCS dengan metode eksperimen 
1. Siswa menggunakan alat dan bahan. 

3)  Siswa menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan oleh guru sesuai 
dengan fungsinya. 

2)  Siswa hanya menggunakan beberapa alat dan bahan yang telah disediakan 
oleh guru. 

1) Siswa menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan oleh guru tetapi 
tidak digunakan sesuai fungsinya . 
 

2. Siswa berperan aktif selama kegiatan 
3) Siswa berperan aktif dan berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan 
2) Siswa kurang aktif selama kegiatan pembelajaran tetapi masih tetap 

berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran  
1) Siswa kurang aktif selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan ribut 

sama teman kelompoknya 
 

3. Siswa melakukan pengamatan secara akurat dan benar. 
3)  Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban 

pertanyaan diskusi dengan jelas dan sistematis 
2) Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban 

pertanyaan diskusi tetapi kurang  jelas dan kurang sistematis . 
1) Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban 

pertanyaan diskusi tetapi tidak  jelas dan tidak sistematis. 
 

4. Siswa mengatur kembali alat dan bahan.  
3) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula tanpa diminta oleh 

guru dengan rapi 
2) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula tanpa diminta oleh 

guru tetapi kurang rapi. 
1) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula diminta oleh guru 

dan kurang rapi. 
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS DENGAN METODE EKSPERIMEN DI 

KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus   : I 
Sub/ Konsep : Tekanan Hidrostatis 

No Nama Siswa 

Aspek Psikomotor 

Skor  Ket 
Mengg
unakan 
alat dan 
bahan 

Berperan 
aktif 

selama 
kegiatan 

Melakukan 
pengamatan 
secara akurat 

dan benar 

Mengatur 
kembali 
alat dan 
bahan 

1 Aan Novriadi 3 2 2 2 9 Cukup 
2 Alga Syahrifani 3 2 2 2 9 Cukup 
3 Ardenti Wulandari 2 2 2 3 9 Cukup 
4 Arlis Herdiyanti 3 3 3 2 11 Baik 
5 Bunga Trisna Bonita 3 2 3 2 10 Baik 
6 Chendytha Lorenza 3 3 2 3 11 Baik 
7 Cika Aini Putri 2 3 2 3 10 Baik 
8 Cusva Romadhan 3 2 2 2 9 Cukup 
9 Dela Amanda Sari 2 2 2 3 9 Cukup 
10 Desy Rahmawati 3 3 3 2 11 Baik 
11 Dina Erliana 3 2 2 3 10 Baik 
12 Dipa Ica Sagita 3 3 2 3 11 Baik 
13 Dwi Intan Tarihoran 3 3 2 3 11 Baik 
14 Elisabet Rajagukguk 2 3 3 3 11 Baik 
15 Finna Fitriani 2 3 3 2 10 Baik 
16 Hikmarika Apriani 3 2 3 2 10 Baik 
17 Lesi Tania 2 3 2 2 9 Cukup 
18 Manasye Saputra 3 2 3 3 11 Baik 
19 Mila Supia Latifa 2 2 3 2 9 Cukup 
20 M. Ryansyah Pratama 3 2 3 3 11 Baik 
21 Nur Utami Isyana Dewi 2 3 2 2 9 Cukup 
22 Olivia Irenae 2 2 3 2 9 Cukup 
23 Pika Harti 3 2 2 2 9 Cukup 
24 Rahmat Hidayat 3 2 3 2 10 Baik 
25 Renisme Yulianti 3 2 2 3 10 Baik 
26 Rinda Apriliani 3 2 2 2 9 Cukup 
27 Riska Trisyakiah 3 2 2 2 9 Cukup 

 28 Robert Sangga Buana 2 2 3 2 9 Cukup 
29 Ronaldi Styvant 3 2 3 3 11 Baik 
30 Tiara Viviyani 3 2 3 3 11 Baik 
31 Tomi Rahmad Junanto 3 2 3 2 10 Baik 
32 Utami Merdeka Wati 3 2 2 3 10 Baik 
33 Winco Fordian 2 3 2 2 9 Cukup 
34 Zopan Perizal 2 2 3 2 9 Cukup 

 Jumlah 90 79 84 82 335  
 Rata-rata 9,85 Cukup 
Keterangan  : Skor 4-6: Kurang (K) Skor 7-9: Cukup (C)Skor 10–12: Baik (B)  
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RUBRIK  
PENILAIAN PSIKOMOTORIK SISWA 

SIKLUS II 
 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran SSCS dengan metode eksperimen 
1. Siswa menggunakan alat dan bahan. 

3)  Siswa menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan oleh guru sesuai 
dengan fungsinya. 

2)  Siswa hanya menggunakan beberapa alat dan bahan yang telah disediakan 
oleh guru. 

1) Siswa menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan oleh guru tetapi 
tidak digunakan sesuai fungsinya . 
 

2. Siswa berperan aktif selama kegiatan 
3) Siswa berperan aktif dan berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan 
2) Siswa kurang aktif selama kegiatan pembelajaran tetapi masih tetap 

berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran  
1) Siswa kurang aktif selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan ribut 

sama teman kelompoknya 
 

3. Siswa melakukan pengamatan secara akurat dan benar. 
3)  Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban 

pertanyaan diskusi dengan jelas dan sistematis 
2) Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban 

pertanyaan diskusi tetapi kurang  jelas dan kurang sistematis . 
1) Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban 

pertanyaan diskusi tetapi tidak  jelas dan tidak sistematis. 
 

4. Siswa mengatur kembali alat dan bahan.  
3) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula tanpa diminta oleh 

guru dengan rapi 
2) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula tanpa diminta oleh 

guru tetapi kurang rapi. 
1) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula diminta oleh guru 

dan kurang rapi. 
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS DENGAN METODE EKSPERIMEN DI 

KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus   : II 
Sub/ Konsep : Hukum Pascal 

No Nama Siswa 

Aspek Psikomotor 

Skor  Ket 
Mengg
unakan 
alat dan 
bahan 

Berperan 
aktif 

selama 
kegiatan 

Melakukan 
pengamatan 
secara akurat 

dan benar 

Mengatur 
kembali 
alat dan 
bahan 

1 Aan Novriadi 3 3 2 3 11 Baik 
2 Alga Syahrifani 3 2 2 2 9 Cukup 
3 Ardenti Wulandari 2 3 2 3 10 Baik 
4 Arlis Herdiyanti 3 3 3 2 11 Baik 
5 Bunga Trisna Bonita 3 2 3 2 10 Baik 
6 Chendytha Lorenza 3 3 2 3 11 Baik 
7 Cika Aini Putri 2 3 2 3 10 Baik 
8 Cusva Romadhan 3 3 3 2 11 Baik 
9 Dela Amanda Sari 3 3 2 3 11 Baik 
10 Desy Rahmawati 3 3 3 2 11 Baik 
11 Dina Erliana 3 2 2 3 10 Baik 
12 Dipa Ica Sagita 3 3 2 3 11 Baik 
13 Dwi Intan Tarihoran 3 3 2 3 11 Baik 
14 Elisabet Rajagukguk 2 3 3 3 11 Baik 
15 Finna Fitriani 3 3 3 2 11 Baik 
16 Hikmarika Apriani 3 2 3 2 10 Baik 
17 Lesi Tania 2 3 3 2 10 Baik 
18 Manasye Saputra 3 2 3 3 11 Baik 
19 Mila Supia Latifa 2 2 3 2 9 Cukup 
20 M. Ryansyah Pratama 3 2 3 3 11 Baik 
21 Nur Utami Isyana Dewi 2 3 2 2 9 Cukup 
22 Olivia Irenae 3 3 3 2 11 Baik 
23 Pika Harti 3 2 2 2 9 Cukup 
24 Rahmat Hidayat 3 2 3 2 10 Baik 
25 Renisme Yulianti 3 2 2 3 10 Baik 
26 Rinda Apriliani 3 2 2 2 9 Cukup 
27 Riska Trisyakiah 3 2 3 2 10 Baik 

 28 Robert Sangga Buana 2 2 3 2 9 Cukup 
29 Ronaldi Styvant 3 2 3 3 11 Baik 
30 Tiara Viviyani 3 2 3 3 11 Baik 
31 Tomi Rahmad Junanto 3 3 3 2 11 Baik 
32 Utami Merdeka Wati 3 2 2 3 10 Baik 
33 Winco Fordian 2 3 3 3 11 Baik 
34 Zopan Perizal 3 2 3 3 11 Baik 

 Jumlah 94 85 88 85 352  
 Rata-rata 10,4 Baik  
Keterangan  : Skor 4-6: Kurang (K) Skor 7-9: Cukup (C)Skor 10–12: Baik (B)  
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RUBRIK  
PENILAIAN PSIKOMOTORIK SISWA 

SIKLUS III 
 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran SSCS dengan metode eksperimen 
1. Siswa menggunakan alat dan bahan. 

3)  Siswa menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan oleh guru sesuai dengan 
fungsinya. 

2)  Siswa hanya menggunakan beberapa alat dan bahan yang telah disediakan oleh guru. 
1) Siswa menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan oleh guru tetapi tidak digunakan 

sesuai fungsinya . 
 

2. Siswa berperan aktif selama kegiatan 
3) Siswa berperan aktif dan berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
2) Siswa kurang aktif selama kegiatan pembelajaran tetapi masih tetap berpartisipasi selama 

kegiatan pembelajaran  
1) Siswa kurang aktif selama kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan ribut sama teman 

kelompoknya 
 

3. Siswa melakukan pengamatan secara akurat dan benar. 
3)  Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban pertanyaan diskusi 

dengan jelas dan sistematis 
2) Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban pertanyaan diskusi 

tetapi kurang  jelas dan kurang sistematis . 
1) Siswa ikut serta mencatat dan mengamati hasil percobaan dan jawaban pertanyaan diskusi 

tetapi tidak  jelas dan tidak sistematis. 
 

4. Siswa mengatur kembali alat dan bahan.  
3) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula tanpa diminta oleh guru dengan rapi 
2) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula tanpa diminta oleh guru tetapi kurang 

rapi. 
1) Siswa mengatur kembali alat dan bahan seperti semula diminta oleh guru dan kurang rapi. 
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS DENGAN METODE EKSPERIMEN DI 

KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus   : III 
Sub/ Konsep : Hukum Archimedes 

No Nama Siswaimedes 

Aspek Psikomotor 

Skor  Ket 
Mengg
unakan 
alat dan 
bahan 

Berperan 
aktif 

selama 
kegiatan 

Melakukan 
pengamatan 
secara akurat 

dan benar 

Mengatur 
kembali 
alat dan 
bahan 

1 Aan Novriadi 3 3 2 3 11 Baik 
2 Alga Syahrifani 3 2 3 2 10 Baik 
3 Ardenti Wulandari 2 3 2 3 10 Baik 
4 Arlis Herdiyanti 3 3 3 2 11 Baik 
5 Bunga Trisna Bonita 3 2 3 2 10 Baik 
6 Chendytha Lorenza 3 3 3 3 12 Baik 
7 Cika Aini Putri 2 3 3 3 11 Baik 
8 Cusva Romadhan 3 3 3 2 11 Baik 
9 Dela Amanda Sari 3 3 2 3 11 Baik 
10 Desy Rahmawati 3 3 3 2 11 Baik 
11 Dina Erliana 3 2 2 3 10 Baik 
12 Dipa Ica Sagita 3 3 2 3 11 Baik 
13 Dwi Intan Tarihoran 3 3 2 3 11 Baik 
14 Elisabet Rajagukguk 2 3 3 3 11 Baik 
15 Finna Fitriani 3 3 3 2 11 Baik 
16 Hikmarika Apriani 3 2 3 2 10 Baik 
17 Lesi Tania 2 3 3 2 10 Baik 
18 Manasye Saputra 3 2 3 3 11 Baik 
19 Mila Supia Latifa 2 2 3 3 10 Baik 
20 M. Ryansyah Pratama 3 2 3 3 11 Baik 
21 Nur Utami Isyana Dewi 2 3 3 3 11 Baik 
22 Olivia Irenae 3 3 3 2 11 Baik 
23 Pika Harti 3 2 2 3 10 Baik 
24 Rahmat Hidayat 3 2 3 3 11 Baik 
25 Renisme Yulianti 3 2 2 3 10 Baik 
26 Rinda Apriliani 3 2 2 3 10 Baik 
27 Riska Trisyakiah 3 2 3 3 11 Baik 

 28 Robert Sangga Buana 2 3 3 3 11 Baik 
29 Ronaldi Styvant 3 2 3 3 11 Baik 
30 Tiara Viviyani 3 2 3 3 11 Baik 
31 Tomi Rahmad Junanto 3 3 3 2 11 Baik 
32 Utami Merdeka Wati 3 2 3 3 11 Baik 
33 Winco Fordian 2 3 3 3 11 Baik 
34 Zopan Perizal 3 2 3 3 11 Baik 

 Jumlah 94 86 93 92 365  
 Rata-rata 10,7 Baik  
Keterangan  : Skor 4-6: Kurang (K) Skor 7-9: Cukup (C)Skor 10–12: Baik (B)  
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DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

No Nama Siswa Nilai 
Tes LKS 

Persentase Nilai  Nilai 
Akhir Ket 

75% Tes 25% LKS 
1 Aan Novriadi 81 75 60,98 18,75 80 T 
2 Alga Syahrifani 75 100 56,25 25,00 81 T 
3 Ardenti Wulandari 75 75 56,48 18,75 75 T 
4 Arlis Herdiyanti 63 80 46,95 20,00 67 BT 
5 Bunga Trisna Bonita 75 75 56,48 18,75 75 T 
6 Chendytha Lorenza 78 100 58,50 25,00 84 T 
7 Cika Aini Putri 72 100 54,00 25,00 79 T 
8 Cusva Romadhan 75 80 56,25 20,00 76 T 
9 Dela Amanda Sari 75 75 56,48 18,75 75 T 

10 Desy Rahmawati 98 80 73,50 20,00 94 T 
11 Dina Erliana 91 75 68,48 18,75 87 T 
12 Dipa Ica Sagita 91 80 67,95 20,00 88 T 
13 Dwi Intan Tarihoran 65 80 48,45 20,00 68 BT 
14 Elisabet Rajagukguk 85 75 63,98 18,75 83 T 
15 Finna Fitriani 84 80 63,00 20,00 83 T 
16 Hikmarika Apriani 83 100 62,48 25,00 87 T 
17 Lesi Tania 58 100 43,50 25,00 69 BT 
18 Manasye Saputra 98 100 73,50 25,00 99 T 
19 Mila Supia Latifa 65 100 48,45 25,00 73 BT 
20 M. Ryansyah Pratama 81 75 60,98 18,75 80 T 
21 Nur Utami Isyana Dewi 68 100 51,00 25,00 76 T 
22 Olivia Irenae 91 75 67,95 18,75 87 T 
23 Pika Harti 75 75 56,48 18,75 75 T 
24 Rahmat Hidayat 87 80 65,48 20,00 85 T 
25 Renisme Yulianti 70 80 52,50 20,00 73 BT 
26 Rinda Apriliani 74 80 55,50 20,00 76 T 
27 Riska Trisyakiah 81 80 60,98 20,00 81 T 
28 Robert Sangga Buana 69 80 51,98 20,00 72 BT 
29 Ronaldi Styvant 75 75 56,48 18,75 75 T 
30 Tiara Viviyani 81 80 60,98 20,00 81 T 
31 Tomi Rahmad Junanto 73 75 54,98 18,75 74 BT 
32 Utami Merdeka Wati 88 75 66,00 18,75 85 T 
33 Winco Fordian 83 100 62,48 25,00 87 T 
34 Zopan Perizal 71 100 53,48 25,00 78 T 

Jumlah 2708   
Rata-rata  79,64   

 Standar Deviasi  7   
Daya Serap (%) 79,64 %   

 Ketuntasan Belajar (%)  79,41 %   
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN LAPORAN KELOMPOK (LKS) SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus   : I 
Sub/ Konsep : Tekanan Hidrostatis 

No Nama Siswa Aspek yang diukur Skor Nilai 
1 2 3 4 

1 Aan Novriadi 20 10 25 20 80 80 
2 Alga Syahrifani 20 30 30 20 100 100 
3 Ardenti Wulandari 20 10 25 20 80 80 
4 Arlis Herdiyanti 20 10 30 20 80 80 
5 Bunga Trisna Bonita 20 10 25 20 80 75 
6 Chendytha Lorenza 20 30 30 20 100 100 
7 Cika Aini Putri 20 30 30 20 100 100 
8 Cusva Romadhan 20 10 30 20 80 80 
9 Dela Amanda Sari 20 20 15 20 75 75 

10 Desy Rahmawati 20 10 30 20 80 80 
11 Dina Erliana 20 10 25 20 80 75 
12 Dipa Ica Sagita 20 10 30 20 80 80 
13 Dwi Intan Tarihoran 20 10 30 20 80 80 
14 Elisabet Rajagukguk 20 20 15 20 75 75 
15 Finna Fitriani 20 10 30 20 80 80 
16 Hikmarika Apriani 20 30 30 20 100 100 
17 Lesi Tania 20 30 30 20 100 100 
18 Manasye Saputra 20 30 30 20 100 100 
19 Mila Supia Latifa 20 30 30 20 100 100 
20 M. Ryansyah Pratama 20 20 15 20 75 75 
21 Nur Utami Isyana Dewi 20 30 30 20 100 100 
22 Olivia Irenae 20 10 25 20 80 75 
23 Pika Harti 20 20 15 20 75 75 
24 Rahmat Hidayat 20 10 30 20 80 80 
25 Renisme Yulianti 20 10 30 20 80 80 
26 Rinda Apriliani 20 10 30 20 80 80 
27 Riska Trisyakiah 20 10 30 20 80 80 
28 Robert Sangga Buana 20 10 30 20 80 80 
29 Ronaldi Styvant 20 20 15 20 75 75 
30 Tiara Viviyani 20 10 30 20 80 80 
31 Tomi Rahmad Junanto 20 20 15 20 75 75 
32 Utami Merdeka Wati 20 10 25 20 80 80 
33 Winco Fordian 20 30 30 20 100 100 
34 Zopan Perizal 20 30 30 20 100 100 

Jumlah 2890 2860 
Rata-Rata 85 85 
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Aspek yang diukur : 
1. Kejelasan menjawab hipotesis 
2. Hasil percobaan 
3. Analisis dan pembahasan 
4. Kesimpulan  
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Nilai Persentase Nilai
Tes LKS 75% Tes 25% LKS

1 Aan Novriadi 86 98 64,5 24,5 89 Tuntas
2 Alga Syahrifani 68 95 51,0 23,8 75 Tuntas
3 Ardenti Wulandari 68 98 51,0 24,5 76 Tuntas
4 Arlis Herdiyanti 71 83 53,3 20,8 74 Belum Tuntas
5 Bunga Trisna Bonita 85 98 63,8 24,5 88 Tuntas
6 Chendytha Lorenza 87 95 65,3 23,8 89 Tuntas
7 Cika Aini Putri 85 85 63,8 21,3 85 Tuntas
8 Cusva Romadhan 86 90 64,5 22,5 87 Tuntas
9 Dela Amanda Sari 83 78 62,3 19,5 82 Tuntas

10 Desy Rahmawati 98 90 73,5 22,5 96 Tuntas
11 Dina Erliana 93 98 69,8 24,5 94 Tuntas
12 Dipa Ica Sagita 90 90 67,5 22,5 90 Tuntas
13 Dwi Intan Tarihoran 84 83 63,0 20,8 84 Tuntas
14 Elisabet Rajagukguk 90 78 67,5 19,5 87 Tuntas
15 Finna Fitriani 80 83 60,0 20,8 81 Tuntas
16 Hikmarika Apriani 89 95 66,8 23,8 91 Tuntas
17 Lesi Tania 77 85 57,8 21,3 79 Tuntas
18 Manasye Saputra 90 85 67,5 21,3 89 Tuntas
19 Mila Supia Latifa 90 85 67,5 21,3 89 Tuntas
20 M. Ryansyah Pratama 75 78 56,3 19,5 76 Tuntas
21 Nur Utami Isyana Dewi 70 95 52,5 23,8 76 Tuntas
22 Olivia Irenae 93 98 69,8 24,5 94 Tuntas
23 Pika Harti 71 78 53,3 19,5 73 Belum Tuntas
24 Rahmat Hidayat 98 83 73,5 20,8 94 Tuntas
25 Renisme Yulianti 75 90 56,3 22,5 79 Tuntas
26 Rinda Apriliani 78 83 58,5 20,8 79 Tuntas
27 Riska Trisyakiah 81 90 60,8 22,5 83 Tuntas
28 Robert Sangga Buana 77 90 57,8 22,5 80 Tuntas
29 Ronaldi Styvant 84 78 63,0 19,5 83 Tuntas
30 Tiara Viviyani 89 83 66,8 20,8 88 Tuntas
31 Tomi Rahmad Junanto 70 78 52,5 19,5 72 Belum Tuntas
32 Utami Merdeka Wati 98 98 73,5 24,5 98 Tuntas
33 Winco Fordian 81 85 60,8 21,3 82 Tuntas
34 Zopan Perizal 81 95 60,8 23,8 85 Tuntas

Jumlah 2864
Rata-rata 84,2
Standar Deviasi 7
Nilai Tertinggi 98
Nilai Terendah 72
Daya Serap (%) 84,2

91,2Ketuntasan Belajar (%)

DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS II
KELAS XI IPA1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Penerapan Model SSCS Menggunakan Metode Eksperimen

No Nama Siswa Nilai 
Akhir

Keterangan
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN LAPORAN KELOMPOK (LKS) SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus   : II 
Sub/ Konsep : Hukum Pascal 

No Nama Siswa Aspek yang diukur Skor Nilai 
1 2 3 4 

1 Aan Novriadi 20 20 38 20 98 98 
2 Alga Syahrifani 20 15 40 20 95 95 
3 Ardenti Wulandari 20 20 38 20 98 98 
4 Arlis Herdiyanti 18 15 30 20 83 83 
5 Bunga Trisna Bonita 20 20 38 20 98 98 
6 Chendytha Lorenza 20 15 40 20 95 95 
7 Cika Aini Putri 20 15 30 20 85 85 
8 Cusva Romadhan 20 20 30 20 90 90 
9 Dela Amanda Sari 18 15 25 20 78 78 

10 Desy Rahmawati 20 20 30 20 90 90 
11 Dina Erliana 20 20 38 20 98 98 
12 Dipa Ica Sagita 20 20 30 20 90 90 
13 Dwi Intan Tarihoran 18 15 30 20 83 83 
14 Elisabet Rajagukguk 18 15 25 20 78 78 
15 Finna Fitriani 18 15 30 20 83 83 
16 Hikmarika Apriani 20 15 40 20 95 95 
17 Lesi Tania 20 15 30 20 85 85 
18 Manasye Saputra 20 15 30 20 85 85 
19 Mila Supia Latifa 20 15 30 20 85 85 
20 M. Ryansyah Pratama 18 15 25 20 78 78 
21 Nur Utami Isyana Dewi 20 15 40 20 95 95 
22 Olivia Irenae 20 20 38 20 98 98 
23 Pika Harti 18 15 25 20 78 78 
24 Rahmat Hidayat 18 15 30 20 83 83 
25 Renisme Yulianti 20 20 30 20 90 90 
26 Rinda Apriliani 18 15 30 20 83 83 
27 Riska Trisyakiah 20 20 30 20 90 90 
28 Robert Sangga Buana 20 20 30 20 90 90 
29 Ronaldi Styvant 18 15 25 20 78 78 
30 Tiara Viviyani 18 15 30 20 83 83 
31 Tomi Rahmad Junanto 18 15 25 20 78 78 
32 Utami Merdeka Wati 20 20 38 20 98 98 
33 Winco Fordian 20 15 30 20 85 85 
34 Zopan Perizal 20 15 40 20 95 95 

Jumlah 2994 2994 
Rata-Rata 88 88 
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Nilai Persentase Nilai
Tes LKS 75% Tes 25% LKS

1 Aan Novriadi 95 86 71,3 21,5 93 Tuntas
2 Alga Syahrifani 84 98 63,0 24,5 88 Tuntas
3 Ardenti Wulandari 71 86 53,3 21,5 75 Tuntas
4 Arlis Herdiyanti 85 80 63,8 20,0 84 Tuntas
5 Bunga Trisna Bonita 92 86 69,0 21,5 91 Tuntas
6 Chendytha Lorenza 80 98 60,0 24,5 85 Tuntas
7 Cika Aini Putri 96 90 72,0 22,5 95 Tuntas
8 Cusva Romadhan 90 98 67,5 24,5 92 Tuntas
9 Dela Amanda Sari 75 95 56,3 23,8 80 Tuntas

10 Desy Rahmawati 95 98 71,3 24,5 96 Tuntas
11 Dina Erliana 94 86 70,5 21,5 92 Tuntas
12 Dipa Ica Sagita 100 98 75,0 24,5 100 Tuntas
13 Dwi Intan Tarihoran 88 80 66,0 20,0 86 Tuntas
14 Elisabet Rajagukguk 95 95 71,3 23,8 95 Tuntas
15 Finna Fitriani 84 80 63,0 20,0 83 Tuntas
16 Hikmarika Apriani 92 98 69,0 24,5 94 Tuntas
17 Lesi Tania 92 90 69,0 22,5 92 Tuntas
18 Manasye Saputra 97 90 72,8 22,5 95 Tuntas
19 Mila Supia Latifa 88 90 66,0 22,5 89 Tuntas
20 M. Ryansyah Pratama 97 95 72,8 23,8 97 Tuntas
21 Nur Utami Isyana Dewi 86 98 64,5 24,5 89 Tuntas
22 Olivia Irenae 94 86 70,5 21,5 92 Tuntas
23 Pika Harti 82 95 61,5 23,8 85 Tuntas
24 Rahmat Hidayat 95 80 71,3 20,0 91 Tuntas
25 Renisme Yulianti 80 98 60,0 24,5 85 Tuntas
26 Rinda Apriliani 95 80 71,3 20,0 91 Tuntas
27 Riska Trisyakiah 88 98 66,0 24,5 91 Tuntas
28 Robert Sangga Buana 94 98 70,5 24,5 95 Tuntas
29 Ronaldi Styvant 84 95 63,0 23,8 87 Tuntas
30 Tiara Viviyani 86 80 64,5 20,0 85 Tuntas
31 Tomi Rahmad Junanto 88 95 66,0 23,8 90 Tuntas
32 Utami Merdeka Wati 94 86 70,5 21,5 92 Tuntas
33 Winco Fordian 70 90 52,5 22,5 75 Tuntas
34 Zopan Perizal 98 98 73,5 24,5 98 Tuntas

Jumlah 3042
Rata-rata 89,5
Standar Deviasi 6
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 75
Daya Serap (%) 89,5

100Ketuntasan Belajar (%)

DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS III
KELAS XI IPA1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 

Penerapan Model SSCS Menggunakan Metode Eksperimen

No Nama Siswa Nilai 
Akhir

Keterangan
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ANALISIS LEMBAR PENILAIAN LAPORAN KELOMPOK (LKS) SISWA PADA 
PENERAPAN MODEL SSCS (Search, Solve, Create, and Share) DENGAN METODE 

EKSPERIMEN DI KELAS XI IPA 1 SMA NEGERI 4 KOTA BENGKULU 
Siklus   : III 
Sub/ Konsep : Hukum Archimedes 

No Nama Siswa Aspek yang diukur Skor Nilai 
1 2 3 4 

1 Aan Novriadi 18 20 33 15 86 86 
2 Alga Syahrifani 18 20 40 20 98 98 
3 Ardenti Wulandari 18 20 33 15 86 86 
4 Arlis Herdiyanti 15 20 25 20 80 80 
5 Bunga Trisna Bonita 18 20 33 15 86 86 
6 Chendytha Lorenza 18 20 40 20 98 98 
7 Cika Aini Putri 15 20 40 15 90 90 
8 Cusva Romadhan 20 20 40 18 98 98 
9 Dela Amanda Sari 20 20 35 20 95 95 

10 Desy Rahmawati 20 20 40 18 98 98 
11 Dina Erliana 18 20 33 15 86 86 
12 Dipa Ica Sagita 20 20 40 18 98 98 
13 Dwi Intan Tarihoran 15 20 25 20 80 80 
14 Elisabet Rajagukguk 20 20 35 20 95 95 
15 Finna Fitriani 15 20 25 20 80 80 
16 Hikmarika Apriani 18 20 40 20 98 98 
17 Lesi Tania 15 20 40 15 90 90 
18 Manasye Saputra 15 20 40 15 90 90 
19 Mila Supia Latifa 15 20 40 15 90 90 
20 M. Ryansyah Pratama 20 20 35 20 95 95 
21 Nur Utami Isyana Dewi 18 20 40 20 98 98 
22 Olivia Irenae 18 20 33 15 86 86 
23 Pika Harti 20 20 35 20 95 95 
24 Rahmat Hidayat 15 20 25 20 80 80 
25 Renisme Yulianti 20 20 40 18 98 98 
26 Rinda Apriliani 15 20 25 20 80 80 
27 Riska Trisyakiah 20 20 40 18 98 98 
28 Robert Sangga Buana 20 20 40 18 98 98 
29 Ronaldi Styvant 20 20 35 20 95 95 
30 Tiara Viviyani 15 20 25 20 80 80 
31 Tomi Rahmad Junanto 20 20 35 20 95 95 
32 Utami Merdeka Wati 18 20 33 15 86 86 
33 Winco Fordian 15 20 40 15 90 90 
34 Zopan Perizal 18 20 40 20 98 98 

Jumlah 3094 3094 
Rata-Rata 91 91 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

SIKLUS I, II, III 
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Bidang  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester : XI IPA 1/II 

Nama Guru  : Meky Syaputra 

Sekolah  : SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 
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SILABUS 

Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/ Semester : XI/ 2 
Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

Kompetensi 
Dasar Materi Pokok/ Pembelajaran Kegiatan 

Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu Sumber 
Belajar 

Nilai 
Karekter 

2.2 
Menganalisis 
hukum-
hukum yang 
berhubungan 
dengan fluida 
statis dan 
dinamis serta 
penerapannya 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Fluida Statis 
 

Melakukan 
percobaan 
tentang 
tekanan 
hidrostatis 
 
Melakukan 
percobaan 
tentang 
hukum 
pascal 
 
Melakukan 
percobaan 
tentang 
hukum 
archimedes 

 Menjelaskan 
dan 
memformulas
ikan tekanan 
hidrostatis 

 Menerapkan 
konsep 
tekanan 
hidrostatis 
pada masalah 
fisika sehari-
hari  

 Mengetahui 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruh
i besarnya 
tekanan 
hidrostatis  

 
 Menerapkan 

hukum pascal 
pada masalah 
fisika sehari-
hari 

Penilaian 
Afektif, 
Psikomotor,  
 
Kognitif:: 
Tes Tertulis 
LKS 

6 Jam Sumber :  
Buku 
SiswaFisika 
yang 
relevan 
 
Bahan ajar :  
Lembar 
kerja siswa, 
hasil kerja 
siswa, bhan 
presentasi 
 
Alat : 
Gelas Ukur, 
Neraca, 
selang , 
suntikan, 
dan media 
lainnya. 

Bekerja 
sama, rasa 
ingin tahu, 
bekerja 
teliti, 
komunikatif, 
percaya diri, 
pemdengar 
yang baik 
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 Menerapkan 

hukum 
archimedes 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari  

 
 Memaparkan 

faktor-faktor 
yang 
mempengaruh
i besarnya 
gaya apung 
pada fluida 
statis  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP SIKLUS  I ) 

 
1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah :  SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Pokok Bahasan  : Fluida Statis 
Kelas / Semester :  XI.IPA / 2 
Alokasi Waktu :   2 x 45’ 
 

2. Standar Kompetensi  
2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 

masalah 
 

3. Kompetensi Dasar 
2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan dinamik 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 

4. Indikator 
A. Kognitif  
1. Produk 

a. Mendeskripsikan tentang konsep tekanan  
b. Memformulasikan rumus tekanan  
c. Menjelaskan pengertian tekanan hidrostatika 
d. Memformulasikan rumus tekanan hidrostatika 
e. Mengetahui penerapan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

2. Proses  
a. Mendefinisikan masalah 
b. Mendesain solusi 
c. Memformulasikan hasil 
d. Menyampaikan hasil 

B. Psikomotorik 
a. Menggunakan alat dan bahan 
b. Berperan aktif selama kegiatan  
c. Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 
d. Mengatur kembali alat dan bahan 

C. Afektif 
Siswa dapat bekerja sama, rasa ingin tahu, pendengar yang baik dan komunikatif 

5. Tujuan Pembelajaran 
A. Kognitif 

Setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan dapat : 
1. Mendeskripsikan tentang konsep tekanan 
2. Memformulasikan rumus tekanan  
3. Menjelaskan pengertian tekanan hidrostatika 
4. Memformulasikan rumus tekanan hidrostatika 
5. Mengetahui penerapan konsep tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

 
B. Psikomotor 

a. Menggunakan alat dan bahan 
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b. Berperan aktif selama kegiatan  
c. Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 
d. Mengatur kembali alat dan bahan 

C. Afektif 
Siswa dapat bekerja sama, rasa ingin tahu, pendengar yang baik dan komunikatif 

6. Materi Pembelajaran 
1. Fluida Statis   

Fluida ( zat alir ) adalah zat yang dapat mengalir, misalnya zat cair dan gas. Fluida 

dapat digolongkan dalam dua macam, yaitu fluida statis dan dinamis. Konsep tekanan 

sangat penting dalam mempelajari sifat fluida. Tekanan didefinisikan sebagai gaya tiap 

satuan luas. Apabila gaya F bekerja secara tegak lurus dan merata pada permukaan 

bidang seluas A, maka tekanan pada permukaan itu dirumuskan: 

A
FP 

........................................................................................................ (1)
 

2. Tekanan Hidrostatis 

Tekanan hidrostatis hP  adalah tekanan yang dilakukan zat cair pada bidang dasar 

tempatnya. Gaya yang bekerja pada dasar sebuah bejana tidak tergantung pada bentuk 

bejana dan jumlah zat cair dalam bejana, tetapi tergantung pada luas dasar bejana A , 

tinggi h  dan massa jenis zat cair   dalam bejana. 

............................................................................................... (2) 

 

7. Model/Metode Pembelajaran 
Model SSCS (Search Solve Create Share) 
 
Metode Pembelajaran 
Eksperimen 
 

8. Kegiatan Pembelajaran  
1. Kegiatan Awal (Pendahuluan)  

Motivasi  
- Guru mengingatkan kembali kepada siswa bahwa pada 

pertemuan-pertemuan sebelumnya membahas benda tegar 
yang padat dengan berbagai bentuknya, maka pada 
pertemuan sekarang ini dan selanjutnya akan membahas 
benda cair, yaitu air 
 

Apersepsi 
1. Mengapa pada saat menyelam di kedalaman air kolam renang 

yang dalam  maka telinga kita akan terasa sakit? 
2. Mengapa ketika kita dijatuhi air hujan yang deras tidak 

merasakan sakit, coba kalau air hujan itu turunnya sekaligus 

 
(10 menit) 

hgPh  
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apa yang akan kalian rasakan? 
 

2. Kegiatan Inti  
Fase Search ( Mendefinisikan Masalah) 
a. Stimulasi  

1) Guru menuliskan judul “ tekanan hidrostatis” di papan tulis. 
2) Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan  

yang berkaitan dengan materi tekanan hidrostatis 
3) Guru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan tekanan 
b. Brainstroming dan Webbing (Jaringan sub bab) 

1) Guru membagi siswa dalam 6 kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari 5-6 orang. 

2) Guru meminta siswa untuk mencoba menjawab pertanyaan 
yang di buatnya sendiri. 

3) Guru meminta siswa dalam kelompok untuk membuat 
webbing yang mencakup permasalahan yang telah 
dirumuskan 

4) Guru mengajukan pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa 
untuk membuat webbing, 

Fase Solve (Mendesain Solusi) 
1) Guru membagikan alat-alat percobaan untuk melakukan 

eksperimen 
2) Guru membagikan LKS-01 pada setiap kelompok dan 

menjelaskan prosedur atau langkah-langkah percobaan. 
3) Sebelum melakukan percobaan siswa dianjurkan guru untuk 

menjawab beberapa pertanyaan terlebih dahulu dalam LKS-
01 

Fase Create (Memformulasikan Hasil) 
1) Guru mengawasi dan membimbing siswa dalam kelompok 

untuk melakukan percobaan. 
2) Guru berkeliling untuk membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan dan pengamatan serta mencatat hasilnya pada 
LKS-01 

3) Siswa menyiapkan hasil pengamatan dan percobaan dalam 
LKS-01 untuk disampaikan di depan kelas. 

Fase Share (Mengkomunikasi Hasil) 
1) Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasilnya di depan 

kelas secara berkelompok. 
2) Guru mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi yang disampaikan sebagai umpan balik terhadap 
apa yang telah mereka dengarkan dan kelompok lain dengan 
hasil pengamatan kelompok mereka. 

 
(65 menit) 

3. Penutup  
1. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

apabia ada yang belum jelas dari materi tekanan 
3. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik 
4. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tes siklus I dan 

tugas rumah serta meminta siswa untuk membaca materi 

(15 menit) 
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selanjutnya tentang hukum pascal. 
 

 
9. Media Pembelajaran 

1) Lembar Kerja Siswa (LKS-01)  
2) Alat-alat percobaan 
 

10. Penilaian 
1. Tes tulis (Bentuk Instrumen: Tes Esaay)  
2. Penilaian Psikomotorik 
3. Penilaian Afektif 

 
11. Sumber Bacaan 

- Kanginan, M. 2006. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga 
- Buku Siswa 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS-01) 
SIKLUS I  

Nama Kelompok : 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

A. Judul Percobaan  : Tekanan Hidrostatis 
B. Tujuan   

1) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis 
2) Menentukan besarnya tekanan hidrostatis yang bekerja pada fluida  

C. Alat dan Bahan  
- Botol Plastik 
- Isolatip  
- Air secukupnya 
- Paku payung 
- Mistar  

D. Sebelum melakukan percobaan, jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini sebagai 
hipotesis anda: 
1) Bagaimana cara mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis? 

Jawab :   ..................................................................................................................  
2) Bagaimana cara menentukan besarnya tekanan hidrotatis yang bekerja pada fluida? 

Jawab :  ...................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 

E. Langkah Kerja  
1. Siapkan botol mineral kosong, kemudian ukur tingginya dari dasar botol, seperti 

gambar a!  

 
Gambar a. 

2. Dalam keadaan kosong, lubangi botol dengan paku payung sebanyak 3 lubang dan 
beri tanda A,B, dan C setiap lubangnya. Perhatikan Gambar b! 
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   Gambar b. 

3. Setiap lubang diberi jarak sejauh 5 cm dari dasar botol. 
4. Setelah itu buat juga lubang D yang ketinggiannya sama dengan lubang B yang telah 

dibuat. 
5. Tutuplah lubang – lubang tersebut dengan isolasi 
6. Isi botol tersebut dengan air sehingga tinggi permukaan air melebihi lubang yang 

telah dibuat. 
7. Lepaskan isolasi pada lubang A dan C. Kemudian amati pancaran air pada botol 

tersebut. 
Bandingkan antara air yang keluar dari lubang A dan lubang C, manakah yang 
memancarkan air lebih jauh? Mengapa? 
Jawab :  ................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

8. Pasang kembali isolasi pada lubang A dan C kemudian isi kembali air yang telah 
terbuang ke dalam botol. 

9. Lepaskan isolasi untuk lubang B dan D, kemudian amati pancaran air pada botol. 
Bandingkan antara air yang keluar dari lubang B dan lubang D, manakah yang 
memancarkan air lebih jauh? Mengapa? 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

F. Tabel Pengamatan 
33 /1000/1 mkgcmgair   dan 2/10 smg   

Lubang )(cmh  Tekanan 
Hidrostatik (Pa) 

Jarak Pancaran Air 
(Jauh/dekat/sama) 

A    
B    
C    
D    

 
 
 
 

D 
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G. Pertanyaan 
1. Apa sajakah yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis? 

Jawab:  .................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

2. Bagaimana hubungan antara kedalaman air terhadap tekanan hidrostatis! 
Jawab: ..................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

3. Tabung setinggi 30 cm diisi penuh dengan fluida. Tentukanlah tekanan hidrostais 
pada dasar tabung jika 210 s

mg   dan tabung berisi: 

a. Air dengan 31000 m
kg  

b. Raksa dengan 3600.13 m
kg  

c. Gliserin dengan 31200 m
kg  

Jawab: ..................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

4. Gambarlah grafik hubungan antara tekanan hidrostatis (Pa) dengan kedalaman (h)! 

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

)( PaP

)(mh
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H. Kesimpulan  

1. Tekanan hidrostatis dapat dihitung dengan menggunakan persamaan  ................ 
 .......................................................................................................................... 
 ..........................................................................................................................  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis yaitu   ............................. 
 .......................................................................................................................... 
 .......................................................................................................................... 
 ..........................................................................................................................  

3. Semakin dalam letak suatu lubang dari permukaan zat cair pada percobaan, maka 
tekanannya........................ 

 
------o0 Semangat Bekerja 0o------ 
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SOAL TES SIKLUS I 
 
 
 
 

 
Petunjuk Soal! 
1. Sebelum mengerjakan soal, teliti terlebih dahulu naskah soal yang terdiri dari 5 soal esai. 
2. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut anda mudah, kemudian melanjutkan menjawab soal 

yang sukar sehingga semua soal terjawab semua  dalam waktu yang telah ditentukan. 
3. Tulislah jawaban sesuai dengan penyelesaian 
4. Selama ujian anda tidak diperkenankan bertanya atau meminta penjelasan mengenai soal yang 

diujikan pada siapapun. 
1. Tabung reaksi yang luas permukaannya 5 cm2 berisi air setinggi 100 mm. Jika  

percepatan gravitasi adalah 10 m/s2. Tentukanlah tekanan dan gaya yang dialami 
dasar tabung akibat desakan air! (Bobot Nilai = 30) 

Penyelesaian: 
 Diketahui:  
 
Ditanya: 
Jawab: 
 
 
 
 
 
Jadi besar tekanan dan gaya yang dialami dasar tabung akibat desakan air tersebut 
adalah .................. dan ..................   

2. Seorang penyelam mengalami tekanan hidrostatis 150000 Pa. Jika diketahui massa 
jenis air 1 gr/cm3 dan g = 10 m/s2. Pada kedalaman berapakah penyelam itu 
berenang? (Bobot Nilai = 30) 
Penyelesaian:  
Diketahui:   
  

Ditanya: 
 Jawaban:  
 
 
 
 
 
Jadi kedalaman penyelam itu berenang adalah ................ 
 

3. Suat kolam yang dalamnya 2 meter diisi penuh dengan air. Jika percepatan gravitasi 
ditempat itu 10 m/s2, berapa tekanan hidrostatis suatu titik yang terletak 20 cm dari 
dasar kolam? (Bobot Nilai = 30) 
Penyelesaian: 
Diketahui:  
 
 

NAMA :  
KELAS : 

Hari/Tanggal : Senin,    Maret 2014 
Waktu   : 15 menit 
Mata peleajaran : Fisika 
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Ditanya: 
 
 
 
Jawab:  
 
 
 
 

 
Jadi tekanan hidrostatis suatu titik yang terletak 20 cm dari dasar kolam adalah 
................ .............................................................................................................  
 

4. Sebuah wadah berisi raksa dengan massa jenis 13.600 kg/m3 setinggi 76 cm. 
a. Berapa tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah? 
b. Berapa tinggi air yang setara dengan tekanan hidrostatis ini? (jika diketahui g = 

10 m/s2) (Bobot Nilai = 40) 
Penyelesaian: 
Diketahui:  
 
 
Ditanya:  

a.  
b.  

Jawab: 
Tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah berisi raksa adalah  

a.  
b.  
c.  
d.  
e.  
f. Massa jenis air adalah 1000 kg/m3. Jadi tinggi air yang setara dengan tekanan 

hidrostatis sebesar ..............  adalah 
 
 
 
 
 
 
Jadi besar tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah berisi raksa adalah 
.....................  dan ketinggian air yang setara dengan tekanan hidrostatis yang 
dialami wadah berisi air raksa adalah ....................  

5. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatik (Ph)! 
(Bobot Nilai = 20) 
Penyelesaian: 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatik (Ph) adalah  
a. ................................ 
b. ................................ 
c. ................................ 

------o0 Semangat Bekerja 0o------ 
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JAWABAN 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS-01) 

SIKLUS I  
Nama Kelompok : 

1. A 
2. B 
3. C 
4. D 
5. E 

A. Judul Percobaan  : Tekanan Hidrostatis 
B. Tujuan   

1) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis 
2) Menentukan besarnya tekanan hidrostatis yang bekerja pada fluida  

C. Alat dan Bahan  
- Botol Plastik 
- Isolatip  
- Air secukupnya 
- Paku payung 
- Mistar  

D. Sebelum melakukan percobaan, jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini sebagai 
hipotesis anda: 
1) Bagaimana cara mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis? 

Jawab :  cara mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis adalah 
dengan melakukan eksperimen sederhana. 

2) Bagaimana cara menentukan besarnya tekanan hidrotatis yang bekerja pada fluida? 
Jawab : cara menentukan besarnya tekanan hidrotatis yang bekerja pada fluida yaitu 
dengan menggunakan persamaan: 

ghPh   
E. Langkah Kerja  

1. Siapkan botol mineral kosong, kemudian ukur tingginya dari dasar botol, seperti 
gambar a!  

 
Gambar a. 

2. Dalam keadaan kosong, lubangi botol dengan paku payung sebanyak 3 lubang dan 
beri tanda A,B, dan C setiap lubangnya. Perhatikan Gambar b! 

 
 

 Skor 10 
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   Gambar b. 

3. Setiap lubang diberi jarak sejauh 5 cm dari dasar botol. 
4. Setelah itu buat juga lubang D yang ketinggiannya sama dengan lubang B yang telah 

dibuat. 
5. Tutuplah lubang – lubang tersebut dengan isolasi 
6. Isi botol tersebut dengan air sehingga tinggi permukaan air melebihi lubang yang 

telah dibuat. 
7. Lepaskan isolasi pada lubang A dan C. Kemudian amati pancaran air pada botol 

tersebut. 
Bandingkan antara air yang keluar dari lubang A dan lubang C, manakah yang 
memancarkan air lebih jauh? Mengapa? 
Jawab Lubang A memancarkan air lebi jauh daripada lubang B, karena dipengaruhi 
oleh besarnya tekanan. Semakin dalam kedalaman air maka tekanannya semakin 
besar. 

8. Pasang kembali isolasi pada lubang A dan C kemudian isi kembali air yang telah 
terbuang ke dalam botol. 

9. Lepaskan isolasi untuk lubang B dan D, kemudian amati pancaran air pada botol. 
Bandingkan antara air yang keluar dari lubang B dan lubang D, manakah yang 
memancarkan air lebih jauh? Mengapa? 
Jawab: 
Lubang B dan D memancarkan air dengan jarak yang sama karena tekanan yang 
dialami lubang B dan D itu sama. 

F. Tabel Pengamatan 
33 /1000/1 mkgcmgair   dan 2/10 smg   

Lubang )(cmh  Tekanan 
Hidrostatis (Pa) 

Jarak Pancaran Air 
(Jauh/dekat/sama) 

A    
B    
C    
D    

 
 
  
 

D 

 Skor 30 

 Skor 10 
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G. Pertanyaan 
1. Apa sajakah yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis? 

Jawab: yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis adalah massa jenis suatu zat 
cair, kedalaman zat cair dan percepatan gravitasi bumi 

2. Bagaimana hubungan antara kedalaman air terhadap tekanan hidrostatis! 
Jawab: hubungan antara kedalaman air terhadap tekanan hidrostatis berbanding lurus. 
Semakin dalam kedalaman air maka tekanan hidrostatis semakin besar 

3. Tabung setinggi 30 cm diisi penuh dengan fluida. Tentukanlah tekanan hidrostatis 
pada dasar tabung jika 210 s

mg   dan tabung berisi: 

a. Air dengan 31000 m
kg  

b. Raksa dengan 3600.13 m
kg  

c. Gliserin dengan 31200 m
kg  

Penyelesaian: 
Diketahui:  

mcmh 3,030   
2/10 smg   

 
Ditanya: 

a. airP  

b. RaksaP  

c. GliserinP  
 
Jawab: 

a. ghPair   

)3,0)(/10)(/1000( 23 msmmkgPair   

PaPair 3000  

b. ghPraksa   

)3,0)(/10)(/13600( 23 msmmkgPraksa   

PaPair 800.40  

c. ghPgliserin   

)3,0)(/10)(/1200( 23 msmmkgPgliserin   

PaPgliserin 600.3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Skor 10 

 Skor 5 

 Skor 5 
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4. Gambarlah grafik hubungan antara tekanan hidrostatis (Pa) dengan kedalaman (h)! 

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
H. Kesimpulan  

1. Tekanan hidrostatis dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :  
ghP   

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis yaitu  massa jenis suatu zat 
cair, percepatan gravitasi bumi, dan kedalaman zat cair.  

3. Semakin dalam letak suatu lubang dari permukaan zat cair pada percobaan, maka 
tekanannya semakin besar dan semaikn besar massa jenis maka tekanan 
hidrostatis semakin besar pula. 

 
------o0 Semangat Bekerja 0o------ 

)( PaP

)(mh

hP 

 Skor 20 

 Skor 10 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS I 

Soal No. 1 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui:  
242 1055 mxcmA   

mmmh 1,0100   
2/10 smg   

3/1000 mkg  

3 

2.  
Ditanya: 

?
?

F
P

 1 

3.  

Jawab: 
ghP   

)1,0)(/10)(/1000( 23 msmmkgP   
PaP 1000  

NF
mPaF

APF
A
FP

5,0
1051000 24










 

5 

4.  Jadi besar tekanan dan gaya yang dialami dasar tabung 
akibat desakan air tersebut adalah 1000 Pa dan 0,5 N 1 

Jumlah 10 
 
Soal No.2  
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  
Diketahui:     PaPa 150000   

2/10 smg   

 33 /1000/1 mkgcmgr   

3 
 

2.  Ditanya: ?h  1 

3.  

ghPh 

))(/10)(/1000(150000 23 hsmmkgPa   

)/10)(/1000(
150000

23 smmkg
Pa

h  

)/10)(/1000(
150000

23 smmkg
Pa

h  

mh 15  

5 

4.  Jadi kedalaman penyelam itu berenang adalah 15 meter 1 
Jumlah  10 
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Soal No.3  
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
31000 m

kg  
mmh 8,1)2,02(   

210 s
mg   

3 
 

2.  Ditanya: 
?.....P  

1 

3.  
hgPh    

)10()8,1()1000( hP  
PaPh 000.18  

5 

4.  Jadi tekanan hidrostatis suatu titik yang terletak 20 cm 
dari dasar kolam adalah 18.000 Pa. 1 

Jumlah 10 
 
Soal No. 4 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui:  
3/600.13 mkgraksa   

mcmh 76,076   
2/10 smg   

3 

2.  
Ditanya:  

a. ?raksaPh  
b. ?airh  

 
1 

3.  

Jawab: 
a. Tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar 

wadah berisi raksa adalah hgP raksah    
msmmkgPh 76,0/10/600.13 23   

b. PaPh 360.103  Massa jenis air adalah 1000 kg/m3. 
Jadi tinggi air yang setara dengan tekanan sebesar 
103.360 Pa adalah 

hgP airh    

mh

h

smmkg
Pah

hsmmkgPa

336,10
10000

103360
)/10)(/1000(

103360
/10/1000103360

23

23









 

5 

4.  

Jadi besar tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar 
wadah berisi raksa adalah 103360 Pa dan ketinggian air 
yang setara dengan tekanan hidrostatis yang dialami 
wadah berisi air raksa adalah 10,336 m 

1 
 

Jumlah 10 
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Soal No. 5 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan 
hidrostatik (Ph) adalah  
a. Massa jenis suatu zat cair   10 

2.  b. Percepatan gravitasi g  
3.  c. Ketinggian zat cair h  

Jumlah 10 
 
 
Bobot Nilai (W) 
No.1 = 30 
No.2 = 30 
No.3 = 30 
No.4 = 40 
No.5 = 20 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP SIKLUS  II ) 

 
1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah :  SMA Negeri 4 Bengkulu 
Mata Pelajaran :  Fisika  
Pokok Bahasan  : Fluida Statis 
Kelas / Semester :  XI.IPA1 / 2 
Alokasi Waktu :   2 x 45’ 
 

2. Standar Kompetensi  
2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 

masalah 
 

3. Kompetensi Dasar 
2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan dinamik 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 

4. Indikator 
A. Kognitif  
1. Produk 

a. Menjelaskan konsep hukum pascal 
b. Memformulasikan rumus hukum pascal 
c. Mengetahui penerapan konsep hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari 

2. Proses  
a. Mendefinisikan masalah 
b. Mendesain solusi 
c. Memformulasikan hasil 
d. Menyampaikan hasil 

B. Psikomotorik 
a. Menggunakan alat dan bahan 
b. Berperan aktif selama kegiatan  
c. Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 
d. Mengatur kembali alat dan bahan 

C. Afektif 
Siswa dapat bekerja sama, rasa ingin tahu, pendengar yang baik dan komunikatif 

5. Tujuan Pembelajaran 
A. Kognintif 

Setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan dapat : 
1. Menjelaskan konsep hukum pascal 
2. Memformulasikan rumus hukum pascal 
3. Mengetahui penerapan konsep hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari 

 
B. Psikomotor 

a. Menggunakan alat dan bahan 
b. Berperan aktif selama kegiatan  
c. Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 
d. Mengatur kembali alat dan bahan 
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C. Afektif 
Siswa dapat bekerja sama, rasa ingin tahu, pendengar yang baik dan komunikatif 

6. Materi Pembelajaran 
Hukum Pascal 
Fisikawan Prancis bernama Blaise Pascal, mengemukakan hokum pascal yang berbunyi : 

”Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan sama besar 

ke semua arah”. Secara matematis, dapat dirumuskan:  

21 PP  .........................................................................................................................(1) 

2

2

1

1

A
F

A
F


   

1
1

2
2 F

A
A

F 
  

1

2

1

2
2 F

D
D

F 









........................................... (2) 

7. Model/Metode Pembelajaran 
Model SSCS (Search Solve Create Share) 
Metode Pembelajaran 
Eksperimen 
 

8. Kegiatan Pembelajaran  
 

1. Kegiatan Awal (Pendahuluan)  
Motivasi  
- Guru mengingatkan kembali siswa tentang materi pertemuan 

sebelumnya, yaitu tekanan dan yang akan dibahas sekarang 
masih tentang fluida statis 

Apersepsi 
1. Bagaimana cara kerja dongkrak mobil? 
2. Bagaimana cara kerja dongkrak hidrolik yang digunakan di 

tempat cucian untuk mengangkat mobil? 
 

 
(10 menit) 

2. Kegiatan Inti  
Fase Search ( Mendefinisikan Masalah) 
a. Stimulasi  

1) Guru menuliskan judul “ Hukum Pascal” di papan tulis. 
2) Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan  

yang berkaitan dengan materi hukum pascal 
3) Guru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan hukum pascal 
b. Brainstroming dan Webbing (Jaringan sub bab) 

1) Guru meminta siswa untuk mencoba menjawab pertanyaan 
yang di buatnya sendiri. 

2) Guru meminta siswa dalam kelompok untuk membuat 
webbing yang mencakup permasalahan yang telah 
dirumuskan 

3) Guru mengajukan pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa 
untuk membuat webbing, 

Fase Solve (Mendesain Solusi) 
1) Guru membagikan alat-alat percobaan untuk melakukan 

 
(65 menit) 
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eksperimen 
2) Guru membagikan LKS-02 pada setiap kelompok dan 

menjelaskan prosedur atau langkah-langkah percobaan. 
3) Sebelum melakukan percobaan siswa dianjurkan guru untuk 

menjawab beberapa pertanyaan terlebih dahulu dalam LKS-
02 

Fase Create (Memformulasikan Hasil) 
1) Guru mengawasi dan membimbing siswa dalam kelompok 

untuk melakukan percobaan. 
2) Guru berkeliling untuk membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan dan pengamatan serta mencatat hasilnya pada 
LKS-02 

3) Siswa menyiapkan hasil pengamatan dan percobaan dalam 
LKS-02 untuk disampaikan di depan kelas. 

Fase Share (Mengkomunikasi Hasil) 
1) Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasilnya di depan 

kelas secara berkelompok. 
2) Guru mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi yang disampaikan sebagai umpan balik terhadap 
apa yang telah mereka dengarkan dan kelompok lain dengan 
hasil pengamatan kelompok mereka. 

3. Penutup  
1. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

apabia ada yang belum jelas dari materi hukum pascal 
3. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik 
4. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tes siklus II dan 

tugas rumah serta mengajurkan siswa untuk membaca materi 
selanjutnya tentang hukum Archimedes. 

(15 menit) 

 
9. Media Pembelajaran 

1) Lembar Kerja Siswa (LKS-02)  
2) Alat-alat percobaan 

 
10. Penilaian 

1. Tes tulis (Bentuk Instrumen: Tes Esaay)  
2. Penilaian Psikomotorik 
3. Penilaian Afektif 

 
11. Sumber Bacaan 

- Kanginan, M. 2006. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI.Jakarta: Penerbit Erlangga 
- Buku Siswa 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS-02) 
SIKLUS II 

Nama Kelompok : 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

A. Judul Percobaan  : Tekanan Hidrostatiska 
B. Tujuan  

1) Mengetahui prinsip kerja dongkrak hidrolik pada fluida statis 
2) Menentukan besarnya gaya yang bekerja pada dongkrak hidrolik 
3) Menyelidiki hubungan besar tekanan, gaya, dan luas penampang pada ujung-ujung 

dongkrak hidrolik 
C. Alat dan Bahan  

- Suntikan  
- Zat cair 
- Selang bening 
- Beban  
- Jangka sorong 

D. Sebelum melakukan percobaan, jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini sebagai 
hipotesis: 
1) Bagaimana cara mengetahui prinsip kerja dongkrak hidrolik pada fluida statis? 

Jawab :   .................................................................................................................. 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ . 

2) Bagaimana cara menentukan besar gaya yang bekerja pada dongkrak hidrolik? 
Jawab :  ................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

3) Bagaimana hubungan besar tekanan, gaya, dan luas penampang pada ujung-ujung 
dongkrak hidrolik? 
Jawab:   ................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................  

E. Langkah Kerja  
1. Rangkailah alat seperti Gambar a. 

   
Gambar a 

B A 
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2. Ambil satu set alat suntikan yang memiliki diameter yang berbeda. 

3. Ukur diameter masing-masing alat suntikan, kemudian catat pada tabel pengamatan. 

4. Letakkan sebuah beban yang massanya 50 g pada ujung suntikan A yang memiliki 

diameter lebih besar. Kemudian amati apa yang terjadi pada suntikan B.(apakah naik 

ke atas atau tetap pada posisinya) 

5. Ulangi langkah 3-4 untuk beban yang berbeda. Kemudian catat pada tabel 

pengamatan percobaan 1. 

6. Letakkan sebuah beban yang massanya 50 g pada ujung suntikan B yang memiliki 

diameter lebih kecil. Kemudian amati apa yang terjadi pada suntikan A.(apakah naik 

ke atas atau tetap pada posisinya) 

7. Ulangi langkah 6 untuk beban yang berbeda. Kemudian catat pada tabel pengamatan 

percobaan 2. 

F. Tabel Pengamatan 
Tabel Percoban 1 

NO F1 
(N) 

D1 
(݉) 

D2 
(݉) 1

2

1

2
2 F

D
DF 








  

Keadaan 
Suntikan B 

1 0,5     

2 1     
3 1,5     
4 2     
5 2,5     
6 3     

 
Tabel percobaan 2 

NO F2 
(N) 

A1 
(݉ଶ) 

A2 
(݉ଶ) 2

2

1
1 F

A
AF 







  

Keadaan 
Suntikan A 

1 0,5     

2 1     
3 1,5     
4 2     
5 2,5     
6 3     

 
Ket: Untuk mengisi tabel pada kolom luas gunakan rumus : 2rA   
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G. Pertanyaan 

1) Mengapa suntikan B naik ke atas, jika suntikan A diberi gaya? 
Jawab :   .................................................................................................................. 
 ................................................................................................................................  

2) Bagaimana besar tekanan pada masing-masing suntikan A dan B? 
Jawab  ..................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

3) Bagaimana perbandingan antara  
1

1

A
F dan 

2

2

A
F  berdasarkan percobaan? 

Jawab:   ................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

4) Sebuah dongkrak hidrolik pengangkat mobil menggunakan luas penampang pengisap 
kecil 10 cm2 dan pengisap besar 50 cm2. Berapakah gaya yang harus diberikan agar 
dapat mengangkat sebuah mobil 20.000 N? 

Diketahui: 
  ............................................................................................................................ 
 .............................................................................................................................  
Ditanya : ...............................................................................................................  
Jawab:  ................................................................................................................. 
 ............................................................................................................................. 
 ............................................................................................................................. 
 .............................................................................................................................  

 
H. Kesimpulan  

Prinsip Kerja  dongkrak hidrolik adalah  ........................................................................ , 
dimana tekanan yang diberikan pada suatu fluida dalam ruang tertutup akan 
............................................... 
................................................................................................................................................
............. Besarnya tekanan yang diberikan oleh tabung yang permukaannya kecil 
diteruskan ke seluruh bagian cairan. Akibatnya, .................................................. 
Persamaan yang digunakan dalam hukum pascal yaitu 

................................... 

....................................... 

................................... 
 Besarnya tekanan pada ujung dongkrak hidrolik ......................... dengan ujung yang lain. 

------o0 Semangat Bekerja 0o------u 
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  SOAL TES SIKLUS II 
  
 
 
 

Petunjuk Soal! 
1. Sebelum mengerjakan soal, teliti terlebih dahulu naskah soal yang terdiri dari 5 soal esai. 
2. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut anda mudah, kemudian melanjutkan menjawab soal yang sukar sehingga 

semua soal terjawab semua. 
3. Tulislah jawaban pada lembar jawaban 
4. Selama ujian anda tidak diperkenankan bertanya atau meminta penjelasan mengenai soal yang diujikan pada siapapun. 

1. Suatu pompa hidrolik mempunyai pengisap kecil yang luas penampangnya 10 cm2, 
dan pengisap besar yang luas penampangnya 20 cm2. Jika pengisap kecil ditekan 
dengan gaya 200 N, berapakah gaya yang terjadi pada pengisap besar? (Bobot Nilai 
= 20) 
Penyelesaian: 
Diketahui: 

 
 

Ditanya: 
Jawab: 

 
 
 
 

Jadi besar gaya yang terjadi pada penghisap besar adalah............... 
 

2. Diameter suntikan A dan suntikan B adalah 2 cm dan 8 cm yang dibuat seperti 
sistem hidrolik. Jika gaya 40 N diberikan pada suntikan A, hitung massa benda yang 
dapat diangkat oleh suntikan B! (Bobot Nilai = 40) 
Penyelesaian: 
Diketahui: 

 
 

Ditanya: 
 

Jawab: 
 
 
 
untuk mencari massa pada FB: 
 
 
 

Jadi massa benda yang dapat diangkat pada FB adalah.............. 
 

3. Sebuah dongkrak hidrolik memiliki penampang kecil dan besar yang masing-
masing berjari-jari  2 cm  dan 40 cm. Untuk mengangkat mobil yang bermassa  
1000 kg terletak pada penampang besar, berapa gaya yang diperlukan pada 
penampang kecil? (Bobot Nilai = 30) 
Penyelesaian:  
Diketahui: 

NAMA :  
KELAS : 

Hari/Tanggal :                          Maret 2014 
Waktu   : 15 menit 
Mata peleajaran : Fisika 
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Ditanya: 
Jawab: 

 
 
 

Untuk mencari gaya pada F1 gunakan rumus hukum pascal: 
 
 
 
 

Jadi gaya yang diperlukan untuk mengangkat mobil tersebut adalah ............... 
 

4. Mesin hidrolik pengangkat mobil memiliki luas penghisap masing-masing 1000 cm2 

dan 2 cm2. Agar dapat mengangkat mobil yang beratnya 15000 N, hitung besar gaya 
yang harus diberikan pada penghisap kecil! (Bobot Nilai = 30) 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
 

Ditanya: 
Jawab: 
Dimana untuk berat mobil, 2w   F2 
 
 
 
Jadi besar gaya yang harus diberikan pada penghisap kecil adalah ................. 
 

5. Seorang anak hendak mengangkat mobil yang bermassa 1 ton dengan menggunakan 

dongkrak hidrolik. Jika luas penampang pipa besar adalah 250 kali luas penampang 

pipa kecil dan tekanan cairan pengisi pipa diabaikan, tentukanlah gaya yang harus 

diberikan anak agar mobil bisa terangkat! (Bobot Nilai = 30) 

Penyelesaian: 

Diketahui :   

   

Ditanya :  

Jawab :  

 

 

 

Jadi gaya yang harus diberikan anak tersebut agar mobil dapat terangkat adalah 
........... 
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JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS-02) 
SIKLUS II 

Nama Kelompok : 
1. A 
2. B 
3. C 
4. D 
5. E 
6. F 

A. Judul Percobaan  : Tekanan Hidrostatiska 
B. Tujuan  

1) Mengetahui prinsip kerja dongkrak hidrolik pada fluida statis 
2) Menentukan besarnya gaya yang bekerja pada dongkrak hidrolik 
3) Menyelidiki hubungan besar tekanan, gaya, dan luas penampang pada ujung-ujung 

dongkrak hidrolik 
C. Alat dan Bahan  

- Suntikan  
- Zat cair 
- Selang bening 
- Beban  
- Jangka sorong 

D. Sebelum melakukan percobaan, jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini sebagai 
hipotesis: 
1) Bagaimana cara mengetahui prinsip kerja dongkrak hidrolik pada fluida statis? 

Jawab : cara mengetahui prinsip kerja dongkrak hidrolik pada fluida statis dengan 
cara melakukan eksperimen tentang konsep hukum pascal. 

2) Bagaimana cara gaya yang bekerja pada menentukan besarnya dongkrak hidrolik? 
Jawab : cara gaya yang bekerja pada menentukan besarnya dongkrak hidrolik yaitu 
menggunakan pesamaan : 

2
2

1
1 F

A
AF 









 
 

3) Bagaimana hubungan besar tekanan, gaya, dan luas penampang pada ujung-ujung 
dongkrak hidrolik? 
Jawab: hubungan antara tekanan  hidrostatis pada ujung-ujung dongkrak hidrolik itu 
sama besar  

E. Langkah Kerja  
1. Rangkailah alat seperti Gambar a. 

   
Gambar a 

B A 

 Skor 10 
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2. Ambil satu set alat suntikan yang memiliki diameter yang berbeda. 

3. Ukur diameter masing-masing alat suntikan, kemudian catat pada tabel pengamatan. 

4. Letakkan sebuah beban yang massanya 50 g pada ujung suntikan A yang memiliki 

diameter lebih besar. Kemudian amati apa yang terjadi pada suntikan B.(apakah naik 

ke atas atau tetap pada posisinya) 

5. Ulangi langkah 3-4 untuk beban yang berbeda. Kemudian catat pada tabel 

pengamatan percobaan 1. 

6. Letakkan sebuah beban yang massanya 50 g pada ujung suntikan B yang memiliki 

diameter lebih kecil. Kemudian amati apa yang terjadi pada suntikan A.(apakah naik 

ke atas atau tetap pada posisinya) 

7. Ulangi langkah 6 untuk beban yang berbeda. Kemudian catat pada tabel pengamatan 

percobaan 2. 

F. Tabel Pengamatan 
Tabel Percoban 1 

NO F1 
(N) 

D1 
(݉) 

D2 
(݉) 1

2

1

2
2 F

D
DF 








  

Keadaan 
Suntikan B 

1 0,5     

2 1     
3 1,5     
4 2     
5 2,5     
6 3     

 
Tabel percobaan 2 

NO F2 
(N) 

A1 
(݉ଶ) 

A2 
(݉ଶ) 2

2

1
1 F

A
AF 







  

Keadaan 
Suntikan A 

1 0,5     

2 1     
3 1,5     
4 2     
5 2,5     
6 3     

 
 
 
 
 
 
 

 Skor 10 

 Skor 20 
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G. Pertanyaan 
1) Mengapa suntikan B naik ke atas, jika suntikan A diberi gaya? 

Jawab : karena adanya gaya yang bekerja pada suntikan A maka pada suntikan B 
terjadi gaya ke atas  

2) Bagaimana besar tekanan pada masing-masing suntikan A dan B? 
Jawab: besar tekanan pada masing-masing suntikan A dan B sama. 

3) Bagaimana perbandingan antara  
1

1

A
F dan 

2

2

A
F  berdasarkan percobaan? 

Jawab: perbandingan antara  
1

1

A
F dan 

2

2

A
F  berdasarkan percobaan adalah sama  

4) Sebuah dongkrak hidrolik pengangkat mobil menggunakan luas penampang pengisap 
kecil 10 cm2 dan pengisap besar 50 cm2. Berapakah gaya yang harus diberikan agar 
dapat mengangkat sebuah mobil 20.000 N? 

Diketahui: 
2

1 10cmA    
2

2 20cmA   
NF 000.202   

Ditanya: 
F2 =...........? 

Jawab: 

2
2

1
1 F

A
A

F   

N
cm
cmF 000.20

20
10

2

2

1   

NF 000.102   
Jadi besar gaya yang terjadi pada penghisap besar adalah 10.000 N. 
 

H. Kesimpulan  
Prinsip Kerja  dongkrak hidrolik adalah dengan memanfaatkan hukum pascal, dimana 
tekanan yang diberikan pada suatu fluida dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala 
arah sama rata Dongkrak hidrolik terdiri dari dua tabung yang berhubungan yang 
memiliki diameter yang berbeda ukurannya. Masing- masig ditutup dan diisi cairan 
seperti air dan lain-lain.  Apabila tabung yang permukaannya kecil ditekan ke bawah, 
maka setiap bagian cairan juga ikut tertekan. Besarnya tekanan yang diberikan oleh 
tabung yang permukaannya kecil diteruskan ke seluruh bagian cairan. Akibatnya, cairan 
menekan pipa yang luas permukaannya lebih besar hingga pipa terdorong ke atas . 
Persamaan yang digunakan dalam hukum pascal yaitu 

2
2

1
1 F

A
AF 









 dan 
1

2

1

2
2 F

D
DF 










 
 Besarnya tekanan pada ujung dongkrak hidrolik sama dengan ujung yang lain. 

------o0 Semangat Bekerja 0o------u 

 Skor 10 

 Skor 10 

 Skor 10 

 Skor 10 

 Skor 20 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS II 

Soal No. 1 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
2

1 10cmA    
2

2 20 cmA   
NF 2001   

3 

2.  Ditanya: 
F2 =...........? 1 

3.  

Jawab: 

1
1

2
2 F

A
AF 

 

NF

N
cm
cm

F

400

200
10
20

2

2

2





  

  

5 

4.  Jadi besar gaya yang terjadi pada penghisap besar adalah 400 N. 1 
Jumlah 10 

 
Soal No.2  
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
cmDA 2  
cmDB 8   
NFA 40  

3 
 

2.  Ditanya: 
Massa benda pada FB = ..........? 1 

3.  

Jawab: 

A
A

B
B F

D
D

F 









2

 

N
cm
cmFB 40

2
8

2









  

NFB 64  
untuk mencari massa pada FB: 

gmF BB   
2/1064 smmN B   

2/10
64

sm
NmB   

kgmB 4,6  

5 

4.  Jadi massa benda yang dapat diangkat pada FB adalah 6,4 kg 1 
Jumlah  10 
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Soal No.3  
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
cmD 21   

cmD 402   
kgm 1000  

3 
 

2.  
Ditanya: 
Gaya pada penampang kecil (F1) = ........? 

 
1 

3.  

Jawab: 
gmF 2  

2
2 /101000 smkgF   

NF 000.102   
Untuk mencari gaya pada F1 gunakan rumus hukum pascal: 

1

2

1

2
2 F

D
DF 








  

1

2

2
40

000.10 F
cm
cm

N 







  

  1
220000.10 FN   

1400000.10 FN   

NF 25
400

000.10
1   

5 

4.  Jadi gaya yang diperlukan untuk mengangkat mobil tersebut adalah 25 
N 1 

Jumlah 10 
Soal No. 4 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
2

1 2cmA   
2

2 1000cmA   
Nw 150002    

3 

2.  Ditanya: 
Gaya pada penghisap kecil (F1) = .....? 

 
1 

3.  

Jawab: 
Dimana untuk berat mobil, Nw 150002  = F2 

12

2

2
100015000 F

cm
cmN   

150015000 FN   

NNF 30
500

15000
1   

5 

4.  Jadi besar gaya yang harus diberikan pada penghisap kecil adalah 30 
N 

1 
 

Jumlah 10 
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Soal No. 5 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui :   

FF 1  

  NWF batu 10000)10)(1000(2   

12 250 AA   

3 

2.  
 

Ditanya : ?F  

 
1 

3.  

Jawab :  

2

2

1

1

A
F

A
F

  

11 250
10000

AA
F

  

NF 40  

5 

4.  Jadi gaya yang harus diberikan anak tersebut agar mobil dapat 
terangkat adalah 40 N 

1 
 

Jumlah 10 
 
 
 
Bobot Nilai (W) 
No.1 = 20 
No.2 = 40 
No.3 = 30 
No.4 = 30 
No.5 = 30 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP SIKLUS  III) 

 
1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah :  SMA Negeri 4 Bengkulu 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Pokok Bahasan  : Fluida Statis 
Kelas / Semester :  XI.IPA1 / 2 
Alokasi Waktu :   2 x 45’ 
 

2. Standar Kompetensi  
2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 

masalah 
 

3. Kompetensi Dasar 
2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan dinamik 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
 

4. Indikator 
A. Kognitif  
1. Produk 

a. Mendeskripsikan tentang konsep hukum archimedes 
b. Memformulasikan rumus hukum archimedes 
c. Mengetahui penerapan konsep hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari 

2. Proses  
a. Memilih topik penyelidikan 
b. Mendesain solusi 
c. Memformulasikan hasil 
d. Menyampaikan hasil 

B. Psikomotor 
a. Menggunakan alat dan bahan 
b. Berperan aktif selama kegiatan  
c. Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 
d. Mengatur kembali alat dan bahan 

C. Afektif 
Siswa dapat bekerja sama, rasa ingin tahu, pendengar yang baik dan komunikatif 

5. Tujuan Pembelajaran 
A. Kognintif 

Setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan dapat : 
1. Mendeskripsikan tentang konsep hukum archimedes 
2. Memformulasikan rumus hukum archimedes 
3. Mengetahui penerapan konsep hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari 

B. Psikomotor 
a. Menggunakan alat dan bahan 
b. Berperan aktif selama kegiatan  
c. Melakukan pengamatan secara akurat dan benar 
d. Mengatur kembali alat dan bahan 
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C. Afektif 
Siswa dapat bekerja sama, rasa ingin tahu, pendengar yang baik dan komunikatif 

6. Materi Pembelajaran 
Hukum Archimedes :  
“Gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke 
dalam suatu fluida sama dengan berat fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan 
oleh benda tersebut” 
  
Persamaannya :  

   VgF
AhgF

APF

a

a

a









  
7. Model/Metode Pembelajaran 

Model SSCS (Search Solve Create Share) 
 
Metode Pembelajaran 
Eksperimen 
 

8. Kegiatan Pembelajaran  
1. Kegiatan Awal (Pendahuluan)  

Motivasi  
- Guru mengingatkan kembali siswa tentang materi pertemuan 

sebelumnya, yaitu hukum pascal 
 

Apersepsi 
- Pernahkan kalian melihat sesuatu yang dimasukkan ke dalam 

air penuh yang penuh maka air tersebut tumpah atau 
meluap?, mengapa demikian? 

 
(10 menit) 

2. Kegiatan Inti  
Fase Search ( Mendefinisikan Masalah) 
a. Stimulasi  

1) Guru menuliskan judul “ hukum archimedes” di papan tulis. 
2) Guru meminta siswa untuk membuat beberapa pertanyaan  

yang berkaitan dengan materi hukum archimedes 
3) Guru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan hukum archimedes 
b. Brainstroming dan Webbing (Jaringan sub bab) 

1) Guru meminta siswa untuk mencoba menjawab pertanyaan 
yang di buatnya sendiri. 

2) Guru meminta siswa dalam kelompok untuk membuat 
webbing yang mencakup permasalahan yang telah 
dirumuskan 

3) Guru mengajukan pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa 
untuk membuat webbing, 

Fase Solve (Mendesain Solusi) 
1) Guru membagikan alat-alat percobaan untuk melakukan 

eksperimen 

 
(65 menit) 
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2) Guru membagikan LKS-03 pada setiap kelompok dan 
menjelaskan prosedur atau langkah-langkah percobaan. 

3) Sebelum melakukan percobaan siswa dianjurkan guru untuk 
menjawab beberapa pertanyaan terlebih dahulu dalam LKS-
03 

Fase Create (Memformulasikan Hasil) 
1) Guru mengawasi dan membimbing siswa dalam kelompok 

untuk melakukan percobaan. 
2) Guru berkeliling untuk membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan dan pengamatan serta mencatat hasilnya pada 
LKS-03 

3) Siswa menyiapkan hasil pengamatan dan percobaan dalam 
LKS untuk disampaikan di depan kelas. 

Fase Share (Mengkomunikasi Hasil) 
1) Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasilnya di depan 

kelas secara berkelompok. 
2) Guru mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi yang disampaikan sebagai umpan balik terhadap 
apa yang telah mereka dengarkan dan kelompok lain dengan 
hasil pengamatan kelompok mereka. 

3. Penutup  
1. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan  
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

apabia ada yang belum jelas dari materi hukum archimedes 
3. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik 
4. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tes siklus III 

dan tugas rumah serta mengajurkan siswa untuk membaca 
materi selanjutnya. 

(15 menit) 

 
9. Media Pembelajaran 

1) Lembar Kerja Siswa (LKS-03)  
2) Alat-alat percobaan 

10. Penilaian 
1. Tes tulis (Bentuk Instrumen: Tes Esaay) 
2. Penilaian Psikomotorik 
3. Penilaian Afektif 

11. Sumber Bacaan 
- Marthen Kanginan. 2006. FISIKA untuk SMA/MA Kelas XI.Jakarta : Penerbit 

Erlangga 
- Buku Siswa 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS-03) 
SIKLUS III 

Nama Kelompok : 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

A. Judul Percobaan  : Hukum Archimedes 
B. Tujuan  

1) Menyebutkan bunyi hukum archimedes 
2) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung suatu benda 
3) Menentukan besar gaya apung suatu benda dalam zat cair 

C. Alat dan Bahan  
- Neraca  
- Balok 
- Air 
- Gelas berpancur 
- Gelas ukur 

D. Sebelum melakukan percobaan, jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini sebagai 
hipotesis :  
1) Menurut kalian apabila suatu benda diukur beratnya dalam suatu zat cair, samakah 

berat benda tersebut ketika di ukur di udara? Mengapa demikian? 
Jawab ...................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

2) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung suatu benda? 
Jawab:  .................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

3) Bagaimana cara menentukan besarnya gaya apung suatu benda dalam zat cair? 
Jawab :  ................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

E. Langkah Kerja  
Rangkaian alat pecobaan seperti di bawah ini: 

 
 

Gambar a 
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1. Isilah gelas berpancur dengan air sampai permukaan air tepat berada di bibir bawah 

lubang pancur! 

2. Letakkan gelas ukur di bawah pancuran! 

3. Timbanglah berat balok di udara (wu), kemudian timbanglah berat balok di air (wa) 

dengan menggunakan neraca pegas, dan catatlah hasilnya pada tabel pengamatan. 

4. Timbanglah massa air yang tumpah (mc), kemudian kalikan dengan percepatan 

gravitasi! 

F. Tabel Pengamatan 

Balok 

Berat Balok 

di Udara Wu 

(N) 

Volume Benda 

Tercelup V 

(ml) 

Berat Benda 

Tercelup Wc 

(N) 

Gaya Apung 

FA= Wu- Wc 

(N) 

     

G. Pertanyaan 
1) Coba anda bandingkan antara berat benda di udara dan berat benda dalam fluida, 

manakah yang lebih berat? Mengapa demikian? 
Jawab :   .................................................................................................................. 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................ . 

2) Dalam percobaan diatas disebut apakah selisih antara berat benda di udara dan berat 
benda dalam zat cair?  
Jawab :   .................................................................................................................. 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

3)  Bagaimana hubungan antara gaya apung terhadap berat zair yang dipindahkan? 
Jawab   .................................................................................................................... 
 ................................................................................................................................ 
 ................................................................................................................................  

4) Seorang anak memasukan benda M bermassa 500 gram ke dalam sebuah gelas 
berpancuran berisi air, air yang tumpah ditampung dengan sebuah gelas ukur seperti 
gambar berikut: 
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Jika percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s2. Tentukanlah berat benda di dalam air! 
Penyelesaian: 
Diketahui: 

 
 
Ditanya:  
Jawab : 

 
 
 
 

Jadi berat benda di dalam air adalah ................... 
H. Kesimpulan 

Besarnya gaya apung suatu benda ............. dengan banyaknya fluida yang 
dipindahkan, hal ini sesuai dengan ...................................... 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya gaya apung adalah ........................, 
............................... dan ............................................. Besarnya gaya apung dapat 
ditentukan dengan persamaan: 

 
 

 
------o0 Semangat Bekerja 0o------ 
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 SOAL TES SIKLUS III 
  
 
 
 

Petunjuk Soal! 
1. Sebelum mengerjakan soal, teliti terlebih dahulu naskah soal yang terdiri dari 5 soal esai. 
2. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut anda mudah, kemudian melanjutkan menjawab soal yang sukar sehingga 

semua soal terjawab semua. 
3. Tulislah jawaban pada lembar jawaban 
4. Selama ujian anda tidak diperkenankan bertanya atau meminta penjelasan mengenai soal yang diujikan pada siapapun. 

 
1. Berat sebuah benda ketika ditimbang di udara adalah 500 N. Jika beratnya di air 

hanya 400 N, maka berapakah massa jenis benda tersebut? 
Penyelesaian: 
Diketahui: 

 
 
 

Ditanya: 
 

Jawab: 
Caranya   

   
  

 
 
 
 

Jadi massa jenis benda tersebut adalah ..................... 
 

2. Sepotong kaca di udara memiliki berat 25 N dan massa jenis 2,5 x 103 kg/m3. 
Apabila massa jenis air 1000 kg/m3 dan percepatan gravitasinya 10 m/s2, maka 
berapakah berat kaca ketika di dalam air? 
Penyelesaian: 
Diketahui:  

 
 
 
 

Ditanya: 
 
 
 

Jawab: 
 
 
 
 
 
 

Jadi berat kaca ketika di dalam air adalah .................... 

NAMA :  
KELAS : 

Hari/Tanggal :                          Maret 2014 
Waktu   : 15 menit 
Mata peleajaran : Fisika 
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3. Sebuah balok dari bahan yang tidak diketahui, memiliki berat di udara 5 N. Jika 

dicelupkan ke dalam air beratnya 4,55 N. Tentukanlah massa jenis balok tersebut! 
Penyelesaian: 
Diketahui: 

 
 
 

Ditanya: 
 

Jawab: 
Caranya   

   
  
 
 
 
 
 

Jadi massa jenis balok tersebut adalah .............................. 
 

4. Seorang siswa melakukan percobaan dengan menggunakan alat dan bahan seperti 
gambar dibawah ini! 

 
   

 
Dari hasil pengukuran  percobaan diatas diperoleh data bahwa massa batu 60 g, 
Volume air sebelum batu dicelupkan 60 cm3, dan volume air setelah batu dicelupkan 
80 cm3.  Dari data tersebut tentukanlah massa jenis batu! 
Penyelesaian: 
Diketahui: 

 
 

Ditanya: 
 

Jawab: 
 
 
 
 
 
 

Jadi massa jenis batu yang tercelup adalah ................... 
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5. Sebuah sebuah wadah penuh terisi air. Sepotong besi 2 cm3 ditenggelamkan ke dalam 

wadah sehingga sebagian air tumpah. Berapa massa air yang tumpah tersebut? 
Penyelesaian: 
Diketahui: 

 
 
 

 Ditanya: 
 

    Jawab: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jadi massa air yang tumpah tersebut adalah ........................... 
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JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS-03) 
SIKLUS III 

Nama Kelompok : 
1.A 
2.B 
3.C 
4.D 
5.E 
6.F 

A. Judul Percobaan  : Hukum Archimedes 
B. Tujuan  

1) Menyebutkan bunyi hukum archimedes 
2) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung suatu benda 
3) Menentukan besar gaya apung suatu benda dalam zat cair 

C. Alat dan Bahan  
- Neraca  
- Balok 
- Air 
- Gelas berpancur 
- Gelas ukur 

D. Sebelum melakukan percobaan, jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini 
sebagai hipotesis :  
1) Menurut kalian apabila suatu benda ditimbang beratnya dalam suatu zat 

cair, samakah berat benda tersebut ketika di timbang di udara? Mengapa 
demikian? 
Jawab: tidak, karena apabila benda dimasukkan ke dalam zat cair maka 
ada gaya ke atas pada benda tersebut, sehingga lebih ringan daripada 
benda ditimbanag di udara 

2) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung suatu benda? 
Jawab: factor-faktor yang mempengaruhi gaya apung suatu benda adalah 
volume suatu benda, percepatan gravitasi bumi, dan massa jenis suatu 
benda dan zat cair. 

3) Bagaimana cara menentukan besarnya gaya apung suatu benda dalam zat 
cair? 
Jawab : cara menentukan besarnya gaya apung suatu benda dalam zat cair 
dengan mneggunakan persamaan: 

VgFa   

cua WWF   
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E. Langkah Kerja  
Rangkaian alat pecobaan seperti di bawah ini: 

 
 

Gambar a 
1. Isilah gelas berpancur dengan air sampai permukaan air tepat berada di bibir 

bawah lubang pancur! 

2. Letakkan gelas ukur di bawah pancuran! 

3. Timbanglah berat balok di udara (wu), kemudian timbanglah berat balok di 

air (wa) dengan menggunakan neraca pegas, dan catatlah hasilnya pada tabel 

pengamatan. 

4. Timbanglah massa air yang tumpah (mc), kemudian kalikan dengan 

percepatan gravitasi! 

F. Tabel Pengamatan 

Balok 

Berat Balok 

di Udara Wu 

(N) 

Volume Benda 

Tercelup V 

(ml) 

Berat Benda 

Tercelup Wc 

(N) 

Gaya Apung 

FA= Wu- Wc 

(N) 

     

G. Pertanyaan 
1) Coba anda bandingkan antara berat benda di udara dan berat benda dalam 

fluida, manakah yang lebih berat? Mengapa demikian? 
Jawab :  berat benda di udara dan berat benda dalam fluida tidak sama, 
karena ada pengaruh gaya apung suatu benda ketika berada dalam fluida. 

2) Dalam percobaan diatas disebut apakah selisih antara berat benda di udara 
dan berat benda dalam zat cair?  
Jawab :  selisih antara berat benda di udara dan berat benda dalam zat cair 
disebut gaya apung. 

3)  Bagaimana hubungan antara gaya apung terhadap berat zat air yang 
dipindahkan? 
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Jawab : hubungan antara gaya paung terhadap berat zat cair yang 
dipindahkan itu sama. 

4) Seorang anak memasukan benda M bermassa 500 gram ke dalam sebuah 
gelas berpancuran berisi air, air yang tumpah ditampung dengan sebuah 
gelas ukur seperti gambar berikut: 

 
Jika percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s2. Tentukanlah berat benda di 
dalam air! 
Penyelesaian: 
 
Diketahui: 

kggmu 5,0500   

kgm
mmlV

c 2,0
0002,0200 3




 

33 /101 mkgc   
2/10 smg   

Ditanya: ?...........cW  

Jawab : NgmW uu 5)10)(5,0(   
NVgFa 2)0002,0)(10)(1000(   

cua WWF   
NFa 3)2()5(   

 
Jadi berat benda di dalam air adalah 3 N. 

H. Kesimpulan 
Besarnya gaya apung suatu benda sama dengan banyaknya fluida yang 
dipindahkan, hal ini sesuai dengan hukum Archimedes. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya gaya apung adalah massa jenis suatu 
zat cair (  ), volume zat cair (V) dan percepatan gravitasi bumi (g). 
Besarnya gaya apung dapat ditentukan dengan persamaan: 

VgFa   
cua WWF   

 
------o0 Semangat Bekerja 0o------ 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS III 

Soal No. 1 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
NWu 500  
NWc 400  

3/1000 mkgc   

3 

2.  
Ditanya: 

?...............b  1 

3.  

Jawab: 
Caranya cuA WWF    

 400500 AF   
 NFA 100  

A

u

c

b

F
W



  

100
500

1000
b  

000.500100 b  

3/000.5
100

000.500 mkgb   

5 

4.  Jadi massa jenis benda tersebut adalah 5.000 kg/m3 1 
Jumlah 10 

 
Soal No.2  
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui:  
NWu 25  

33 /105,2 mkgb   
33 /101 mkgc   

2/10 smg   

3 
 

2.  
Ditanya: 

?...........cW  1 

3.  

Jawab: 

A

u

c

b

F
W



  

AF
25

101
105,2

3

3



  

NFA 10
5,2

25
  

cuA WWF   

cW 2510  

5 

Lampiran 49 
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NW
W

c

c

15
1025




 

4.  Jadi berat kaca ketika di dalam air adalah 15 N 1 
Jumlah  10 

 
 
Soal No.3  
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
NWu 5  

3/1 cmgrc   
NWc 55,4  

3 
 

2.  
Ditanya: 

?...........b  1 

3.  

Jawab: 
Caranya cuA WWF    

 55,45AF   
NFA 45,0   

A

u

c

b

F
W



  

45,0
5

1
b  

545,0  b  
3/11,1

45,0
5 cmgrb   

5 

4.  Jadi massa jenis balok tersebut adalah 1,11 gr/cm3 1 
Jumlah 10 

 
Soal No. 4 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
3

1 60 cmV   
3

2 80cmV   
gmbatu 60  

3 

2.  
Ditanya: 

?.................batu  
 

1 

3.  

Jawab: 
12 VVVbatu   

3
1

3 6080 cmcmVbatu   
320cmVbatu   

5 
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batu

batu
batu V

m
  

320
60

cm
g

batu   

3/3 cmgbatu   
4.  Jadi massa jenis batu yang tercelup adalah 3 g/cm3 1 

Jumlah 10 
 
Soal No. 5 
Langkah Kunci Jawaban Skor 

1.  

Diketahui: 
363 1022 mcmVbesi

  
2/10 smg   

3/1000 mkgair   

3 

2.  

 

Ditanya: 
Berapa massa air yang  tumpah= ......? 

 

 
1 

3.  

    Jawab: 
Berat air: 

gmw   
Gaya apung: 

gVFA   

AFw   
Vggm    

Vm    
gkgm 21021021000 36    

 

5 

4.  Jadi massa air yang tumpah tersebut adalah 2 gram 1 
Jumlah 10 

 
 
 
Bobot Nilai (W) 
No.1 = 20 
No.2 = 30 
No.3 = 30 
No.4 = 40 
No.5 = 30 
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MEKANIKA FLUIDA  

A. Fluida Statis 

Fluida adalah zat cair yang dapat mengalir, misalnya zat cair dan gas. 

Fluida dapat digolongkan dalam dua macam, yaitu fluida statis dan dinamis. 

Konsep tekanan sangat penting dalam mempelajari sifat fluida. Tekanan 

didefinisikan sebagai gaya tiap satuan luas. Apabila gaya F bekerja secara 

tegak lurus dan merata pada permukaan bidang seluas A, maka tekanan pada 

permukaan itu dirumuskan:
  

)1.......(......................................................................
A
FP   

Keterangan :  

P = Tekanan (Pa) 

A = Luas (m2) 

F = Gaya yang bekerja pada bidang (N) 

B. Tekanan Hidrostatis 

Tekanan hidrostatis ( Ph) adalah tekanan yang dilakukan zat cair pada 

bidang dasar tempatnya. Gaya yang bekerja pada dasar sebuah bejana tidak 

tergantung pada bentuk bejana dan jumlah zat cair dalam bejana, tetapi tergantung 

pada luas dasar bejana ( A ), tinggi ( h ) dan massa jenis zat cair (  ) dalam 

bejana. 

)2..(............................................................hgPh    

ht PPP  0  

hgPPt  0  

VgAhPF    

Keterangan: 

   massa jenis zat cair  3/ mkg  

 h  tinggi zat cair dari permukaan  m  

g percepatan gravitasi  2/ sm  



184 
 

tP tekanan total  Pa  

0P tekanan udara luar  Pa  

V Volume Zat Cair  3m  

C. Hukum Pascal 

Fisikawan Prancis bernama Blaise Pascal, mengemukakan hokum pascal 

yang berbunyi : ”Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup 

akan diteruskan sama besar ke semua arah”. Secara matematis, dapat 

dirumuskan:  

21 PP   

2

2

1

1

A
F

A
F

  

  )1..(................................................................................1
1

2
2 F

A
A

F   

)2.......(......................................................................1

2

1

2
2 F

D
D

F 









 

 
Keterangan: 

P  Tekanan )(Pa  
F Gaya )(N  
A Luas penampang )( 2m  
D diameter tabung )(m  

Contoh Soal: 
Luas penampang dongkrak hidrolik masing-masing 0,04 m2 dan 0,10 m2. Jika 
gaya mauskan adalah 5 N, berapakah gaya keluaran maksimum? 
Penyelesaian: 
Diketahui:  

2
1 04,0 mA    

2
2 10,0 mA   

NF 51   
Ditanya: F2 =...........? 

Jawab: 

1
1

2
2 F

A
A

F 
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NF

N
m
m

F

5,12

5
04,0
10,0

2

2

2





 
 

Jadi gaya keluaran maksimum dongkrak hidrolik adalah 12,5 N. 

D. Hukum Archimedes 

1. Gaya Apung 
 Ketika kita menimbang batu di dalam air, berat batu yang terukur pada 

timbangan pegas menjadi lebih kecil dibandingkan dengan ketika dirimu 

menimbang batu di udara (tidak di dalam air). Massa batu yang terukur pada 

timbangan lebih kecil karena ada gaya apung yang menekan batu ke atas. Efek 

yang sama akan dirasakan ketika kita mengangkat benda apapun dalam air. Batu 

atau benda apapun akan terasa lebih ringan jika diangkat dalam air. Hal ini bukan 

berarti bahwa sebagian batu atau benda yang diangkat hilang sehingga berat batu 

menjadi lebih kecil, tetapi karena adanya gaya apung. Arah gaya apung ke atas, 

alias searah dengan gaya angkat yang kita berikan pada batu tersebut sehingga 

batu atau benda apapun yang diangkat di dalam air terasa lebih ringan.  

 
Gambar 1 

Keterangan: 

Fpegas = gaya pegas,  

w = gaya berat batu,  

F1 = gaya yang diberikan fluida pada bagian atas batu,  

F2 = gaya yang diberikan fluida pada bagian bawah batu,  

Fapung = gaya apung. 
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Fapung merupakan gaya total yang diberikan fluida pada batu (Fapung = F2-

F1). Arah gaya apung (Fapung) ke atas, karena gaya yang diberikan fluida pada 

bagian bawah batu (F2) lebih besar daripada gaya yang diberikan fluida pada 

bagian atas batu (F1). Hal ini dikarenakan tekanan fluida pada bagian bawah lebih 

besar daripada tekanan fluida pada bagian atas batu. 

2. Prinsip Archimedes 
  

 
Gambar 2 

 Pada gambar 2 di atas, tampak sebuah benda melayang di dalam air. Fluida 

yang berada dibagian bawah benda memiliki tekanan yang lebih besar daripada 

fluida yang terletak pada bagian atas benda. Hal ini disebabkan karena fluida yang 

berada di bawah benda memiliki kedalaman yang lebih besar daripada fluida yang 

berada di atas benda (h2> h1). 

Besarnya tekanan fluida pada kedalamana h2 adalah : 

)4.....(..................................................222

2
2

AghAPF
A
F

P



  

Besarnya tekanan fluida pada kedalamana h1 adalah : 

)5......(..................................................111

1
1

AghAPF
A
F

P



  

F2 = gaya yang diberikan oleh fluida pada bagian bawah benda, F1 = gaya yang 

diberikan oleh fluida pada bagian atas benda, A = luas permukaan benda 

Selisih antara F2 dan F1 merupakan gaya total yang diberikan oleh fluida pada 

benda, yang kita kenal dengan istilah gaya apung. Besarnya gaya apung adalah : 



187 
 

)6...(......................................................................

)( 12

12

12

gVF
gAhF

hhgAF

AghAghF
FFF

Fapung

Fapung

apung

apung

apung



















 

 

Keterangan : 

F  : massa jenis fluida 

g  : percepatan gravitasi 

V  : Volume benda yang berada di dalam fluida 
Karena 

Vm
V
m








 (ingat kembali persamaan massa jenis) 

Maka persamaan yang menyatakan besarnya gaya apung (Fapung) di atas bisa kita 

tulis menjadi :  

gVF Fapung   

FFapung wgmF   

Keterangan:  gmF = Fw  berat fluida yang memiliki volume yang sama dengan 

volume benda yang tercelup.  

Berdasarkan persamaan di atas, kita bisa mengatakan bahwa gaya apung 

pada benda sama dengan berat fluida yang dipindahkan. Ingat bahwa yang 

dimaksudkan dengan fluida yang dipindahkan di sini adalah volume fluida yang 

sama dengan volume benda yang tercelup dalam fluida. Pada gambar di atas, 

menggunakan ilustrasi di mana semua bagian benda tercelup dalam fluida (air). 

Jika dinyatakan dalam gambar maka akan tampak sebagai berikut : 

 
Gambar 3. 
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 Apabila benda yang dimasukkan ke dalam fluida, terapung, di mana bagian 

benda yang tercelup hanya sebagian maka volume fluida yang dipindahkan = 

volume bagian benda yang tercelup dalam fluida tersebut. Tidak peduli apapun 

benda dan bagaimana bentuk benda tersebut, semuanya akan mengalami hal yang 

sama. Ini adalah buah karya Archimedes (287-212 SM) yang lebih dikenal dengan 

julukan “Prinsip Archimedes”.  

Prinsip Archimedes menyatakan bahwa : 

Ketika sebuah benda tercelup seluruhnya atau sebagian di dalam zat cair, zat 

cair akan memberikan gaya ke atas (gaya apung) pada benda, di mana besarnya 

gaya ke atas (gaya apung) sama dengan berat zat cair yang dipindahkan.  

 Dirimu bisa membuktikan prinsip Archimedes dengan melakukan 

percobaan kecil-kecilan berikut. Masukan air ke dalam sebuah wadah (ember dll). 

Usahakan sampai meluap sehingga ember tersebut benar-benar penuh terisi air. 

Setelah itu, silahkan masukan sebuah benda ke dalam air. Setelah benda 

dimasukan ke dalam air, maka sebagian air akan tumpah. Volume air yang 

tumpah = volume benda yang tercelup dalam air tersebut. Jika seluruh bagian 

benda tercelup dalam air, maka volume air yang tumpah = volume benda tersebut. 

Tapi jika benda hanya tercelup sebagian, maka volume air yang tumpah = volume 

dari bagian benda yang tercelup dalam air Besarnya gaya apung yang diberikan 

oleh air pada benda = berat air yang tumpah(berat air yang tumpah = w = mairg 

= massa jenis air x volume air yang tumpah x percepatan gravitasi). Volume air 

yang tumpah = volume benda yang tercelup dalam air 
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